_ .- G.M Sudarm
l\ar[ums tmggai dl jakarta

danpada kata=kata.

~Sedangkan. nalk—tumnnya kanun polmk-
(pohrzcal cartoon) tampak ~sangat jelas,-Saya.
membuat kartun sejak awal Orde Baru ketika

merekaiyangberjiwa Orde -Lama masth ada.

Misalnya-ketika saya: menggambar kantong.

APBN kita yang bocor di sana-sini.-Gambar
inl kemudian ditim. oleh koran-pendukung
Sukarno, namun bocor-bocoritu dihapus dan

diganti sehingga APBN terlihat mapih..Tam-*
paknya pada zaman Orde Lama merupakan
periode :di smana-kita -sebagai-bangsa tidak.
‘Semua
kartun Orde ‘Lama- dipakai untuk mengban—-l

mav®melihat- kelemahan sendiri.

tam-kolonialisme imperialisme:.

-+ Kartony yang selalu menampitkan Sukarno :
sebagai’ pemimpin-bangsa dan-idola masya-;

rakat; ‘padaawal Orde ‘Baru ‘digambarkan

sangat berbeda. -Kartun memunculkannya.

bukan lagi sebagai lambang kebanggaan

terhadap ‘bangsa tetapi:sebagai :manusia tua,

terseok-seok keberatan beban tanda jasa dan
tanda :pangkat.: Kita seperiinya..bebas -me-
nyampaikan :pendapat - lewat kartun dan

jak-lama kita'telah:subur. dengan.kar-.
tun bernafaskan’ humor. Di Surabaya .
.- Fada kartun-kartun ckarya=Bambang:
Sudjiman;Mas:Klombrot-atau kisah-Den Mas.:
Jangkung: Kartun-humorimemang: ber-
kembang tetapi tidak terlalu banyak berubah.:
- Majalah; surat ‘kabar, atau.media -lainnya.
masih menaruh kartun humor sebagai menu-
karena pada:dasamya’ gambar Jebih: menarik.

demikian menjadi sebuahtantangan menarik.
Justru dalam ‘keadaan yang suht membuat :
kartunis menjadi kreatif. - '
¢ Salah sam krittk wakt i yang sempat
muncul lewat kartur ‘adalah di Mabasiswa
Indonesia edisi Bandung. Kartunis T. Sutanto .
di situ .membuat sebuah kartun seorang
mahasiswadan tentara- yang-berjalan ber
iringan. Kerfa sama antara mahasiswa dengan -
ABRI mungkin ada sedikit friksi, maka kartun |
mengisyaratkannya dengan mahasiswa yang '
mermbawa panji kebendran dan keadilan.
bersama ABRI berjalan tegap ke depan. Te-
tapi bayonet ABRI menghadap ke belakang.
persis di muka mahasiswa. Di sini kartun,.
berfungsi sebagai early. wamzng bahwa. ada_-
yang tidak beres.. : Eeie
Tema-memang akhamya men]adi saiah._‘
satu: penilajan--apakah gambar-itu.: dapat
dikatakan kartun:politik atau kartun humor.:
Kartun -politiki-cenderung pada komentar:
terhadap peristiwa yang sedang berlangsung:
Sedangkan kartun humor lebihkepada:
masalah-universal‘atau buman inierest yang:
semua orang dapat mengerti. Meskipun suka -
menyentil .politik, -tetapi. bobot atau unsur:
utama kartun humoritetap humor itu -sendiri:
dan tidak ada pesan vyang disampaikan.
Sementara pesan kiitik sosial political cartoon
justru yang menijadi bobot. Dengan asumsi.
pembaca mengetahui-masalah yang -sedang:
menghangat, maka political cartoon pun }uga
sangat memerlukan akiualitas. :

x ) Lok o, ) E. 2 1
Faaliihil oA IS U T e padalid S uULldaiy  Riralild,

Tetapi ini tidak:-berlangsung lama.-Orde Baru.
pun -fama-kelamaan -enggan. melihat kele-.
mahannya sendin. Pada.gilimnnya, korider.

penyampaian - eckspresi -fewat lkartun juga
semakin sempit: -Tetapi ‘bagl kartunis hal

M eﬂgu%a% Secara Halus

-Budaya kritik-yang sekarang: diharapkan:
tampaknya . semakin: halus. -Mereka vang:
dikritik selalu mengatakan bahwa boleh
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G.P#. Sudarta A
mengknuk asal t:dak ini, asai tidak insinuasi,
asal'tidakimenghasut; dan-asal lainnya. Knuk

harus' menjadi “sopan.’ Karena''sopan:' me-’

rupakan tingkah laku halus maka kritik lewat
kartun pun semakin dipenuhi-eufemisme.

'+ Saya‘tidak yakin apakah penghalusan itu
kemudian ‘menjadi ‘tidak tajam. Malah yang
halus sekalipunjustru mungkin yang paling
tajam.Sejalan ‘dengan kritik yang semakin
harus ‘halus-dan sopan, ‘mungkin ‘sebentar
lagi ‘kita*sampai ke taraf kritik secara ber-
bisik-bisik.“Namun yang jelas setelah 50

tahun’ Indonesia - merdeka kehidupan dan'

kritik lewat kartun semakin halus.

+“Halus itu sebetulnya cermin dari ketakut-
an. lao Tse permnah mengatakan bahwa kebe-
ranian ‘adalah ‘puncak dard ketakutan. Saat
ketakutan sudah’ sampai. puncaknya kemu-
diankita menjadi berani mungkin itu persoal-
an lain. Ini adaldh soal siklus belaka. Setelah

Artinya, orang atau mereka yang dikritik

. akhimya bersedia berdialog. Kalau yang
" ‘dikritik tidak menerima ‘tentu koran {empat
-kerja si kartunis akan tewas. Saya bahkan
B3 .-"'_I:sermg ‘membuat kartun yang sama bila

masalahnya Eerulang kembali. Bila berkali-
kali tetap tidak ada perbaikan mungkin hanya
dua hal; kartunis tidak mampu menyampai-

‘kan misinya atau yang dikritik sudah "bebal.”

‘Saya-tetap belum yakin apakah cara pe-
nyampaian yang halus dengan kadar humor
tinggi merupakan hal yang ideal. Mungkin
erat kaitannya dengan- akar budaya bangsa
yang penuh penghalusan. Pada titik Jini
falsafah ngono ning ojo ngono atau tepo seliyo

ada benamya. Zaman yang silam barangkali-
memerlukan kartun seperti -pamplet: yang’

menyerang -seseorang dan. berpihak pada
golongan. Contohnya, kartun karya Sibarani

yang berterus terang, menohok, sarkas;dan:
terlalu tajam mengksitik pemerintah: wakue

itu. Namun pada dasarnya kita cenderung
marah bila dikritik. Yang baik dan ideal se-
perti‘apa? Mungkin. yang tajam, tetapx Aaman
dan sejahtera. ; crdar

“Kartun - mempunyai kekuatan dan ke—

mampuan untuk melakukan suats perubah-

an, Misalnya- karya' Thomas Nast, pericipta
kartunikeledai dan gajah simbol:Partai

Republik dan Partai Demokrat di Amerika-
Serikat.. Waktu it dia mengkritik:- secara:
periodik lewat kartun seorang konglomerat,

yang berkolusi dengan pemerintah melaku-
kan praktek monopoli dan korupsi. Bahkan
Nast menggambarkan konglomeratsjtu
sebagai burung:pemakan bangkai. Kong-
lomerat itu akhirnya diadili dan mati di dalam
penjara. Selama "hidup, sang konglomerat
tidak pernah lepas‘membawa kliping kartun
dmnya yang dibuat Thomas Nast.

“Tujuan- Thomas Nast -memang untuk
perbaikan temvyata hasilnya juga bisa baik.
Artinya, kritik lewat kartun tidak untuk me-
takukan pemberontakan, tetapi untuk per-
baikan. Kalau kartun memaksakan pendapat

K Démn Renmidian muncil  peranahan
vang diikuti perkembangan “ketakutan” de-
kade benkutnya lantas munculnya kembali
keberanian, Ketakutan lrita sekarang memang
belum sampai puncak keberanian.

Yang penting kartun harus kena sasaran.

faka i aRAn BEoan Thenjadi pampet diad

poster. Kartun harus membuat senyum untuk

mzsyarakat supaya terwakili aspirasinya, harus
membuat senyum untuk yang dikritile supaya
tidak marah, membuat senyum unwwk kar-
tunisnya supaya tidak ditangkap. Jelasnya,
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Paradi Banyak Kata (Kompas, 1 November 1995)

kartun membawa masaiah ke permukaan
supaya lebihhangat sehingga terjadi-dialog.
Saya’sendintidak mempunyai:masalah
untuk - ‘mengkarikaturkan ‘seprang  pejabat
atau tokoh “negeri-ini. ‘Mungkin “ini ‘erat
kaitannya*dengdn-budaya-bangsa bahwa
kalau' wajahnya “dikatakan jelek tidalk akan
ada ‘masalah. Tetapi kalan chkecam und.akam
nya mereka akan marah maas

““Kartunis tidak bisa berdiri di batas pagar.
Uik keberpihakan; kartunis hams berdir
di pihak yang lemah dan tertindas. Peme-
rintahkadang-kadang juga berada:ddlam
posisi lemalh, tetapi kebanyakan yang:emah
itu hanya ‘masyarakat. Penguasa dimana pun
cenderung sewenang-wenang uniuk menye-
lamatkan” kekuasaannya: " Misalnya; ‘di-Ame-
rika::Serikat. Bilawyang :memerintah #Partai
Republik, kartun manapun akan mengritik

Peranan kartunis memberikannilai-nikai

dalam kehidupan masyarakat sebenarnya
berangkat .dari.-beberapa kasus ‘Misalnya,
seorang- kartunis Cing -yang- pernah ikt
simposium kartun di'Indonesia ‘mengatakan
bahwa Cina“belum ‘memerlukan political

cajtoon karena yang ‘penting ‘adalahkartuin’
yang “mengajak ‘perenungan: serta:‘berpikir

untukkebaikan sekaligus ‘mengangkat: har-
kat manusia. ‘Bila' ‘dipaksakan’ dan ditantut
keterbukaan ® seperti ‘konsepsi<Baral, ‘makd
Cina~dapat’ hancur. ‘Negaraclain juga rugi
karena -sekian milyar ozang Cma akan me-
nyebar ke seloruh dunia. : S

“Begitu pula: dengan’ polzttcal cartoorn: d;-
Jéepdng yang tidak’ terlalu berarti ‘dan-hanya
disampaikan ‘oleh “sebagian ‘surat -kabar di
sana. Orang Jepang temyata lebih 'senang de-
ngan komik. Bukan berarti political caricon
tidak diperlukan negeri ini, tetapi mungkin
Jepang sudah sampaj ke Esraf kesejahteraan
teitentu. Justru di' negara-negara berkembarig

BN
|
- MURaL

prErermT Repu itk Beghirpaissebahie
nya bila yang memerintah berasal dari Parzai
Demokrat.*Karena‘keksdtisannya; kartOnis
kadang-kadang dituduh’sebagai “oposan.
MNamun-kita'tidak oposan untuk menyampa1-
kan Komentar atau saran, '

rarun poliik iumouhdengansubur: Arlinya,
kaitunisriya sendird sangat bersemangat walau-
punbanyak sekali kendalanya. Mungkin saja
kita- tidak ‘memerlukan kartun polidk-bila-su-
dah makmur, Tetapi'Cina belumy makmur mat
lah sudah tidak memerlukan political caroon:
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TKartun otomadtis merupakan cérmin ma-

syarakat pada zamannya. Perubahan seperti
sekarang sangat transparan, dimana keter-
bukaan sendiri sudah melewati batas antar-
bangsa_ Kita pun. sudah memasuki ‘eia

T1mbulnya kekhasan kartun dalam surat
kabar karena-kita harussejaian dengan poizcy
media bersangkutan
tun tergantung s1ka

masaiah‘ ;
suatu ]

H

itu. Surat kabar daerah dapat saja lebih tang-
gap terhadap isu dan membuat kartun yang
"berani.” Tetapi yang jelas, surat kabar daerah
sama khawatirnya dengan koran pusat. .-

" Teknik Penyampaian

+u-Dalam satu gambar terkadangkartun bisa
juga:berupa.seri..Tidak ada batasan kartun
harus single cartoon. Political cartoon dalam
bentuk-komik ada juga yang empat sequense
dan'ini tergantung teknik penyampaian. Bila.
kartun terlalu verbal, saya buat seperti komik.
Tetapi kalau satu kata,-bahkan gambar tanpa.
kata pun, sudah cukup:-maka saya hanya
membuat satu gambar. Kata-kata'sebetulnya
bagian untuk menambah tekapan dan latar
belakang masalah. Kartun juga cukup tanpa
kata-kata, hanya dengan simbel atau tulisan,
sudah bicara sendird, misalnya saya menggam-
bar nelayan vang hendak dicaplok oleh ikan
yang:ditubuhnya diberi judul "salah urus.”
‘Tetapi-kalau hendak membuat parodi
banyak kata, saya bikin seperti komik. -Bah-
kan dengan huruf pun sudah menjadi parodi.

menurut saya actilah, bila seseorahg atau
=lebih c’ugambar "lebih indah” dari- asimyai
~Artinya, kita: mem—pletat pletot«kan 'wa;ahﬁ
.-0TANg terkenal atau menon]c)lkan Yarakter
__lahiriahnya. Karikatur dan semua gambar.
: f-__humor adalah kartun. Kanun politik yang
. kita buat, vessi lain tajuk rencana, istilah di

hz .'dmslm membahayakan stab111tas
nasxonal'" tentu kita tidak membikin kartun

“menjadi karron terséndint. Bahkan kadang—

kadang tidak dengan gambar sama:ssekali
sudah merupakan kartun politik sepem' ___otak:
putih yang tidak saya gambar apapun saat:
Golput:menghangat. Boleh jadi, saya diam
atau tidak berkomentar apapun mungkm;
sudah men}adl kartun .Modal kartunis

{sebetuinya hanya kepekaan terhadap Img—;

sana adalah’ political cartoon atau editorial
cartoon sedangkan di sini disebut karikatur. ,

Mengembalikan Kejayaan 1

- Secara teknis film kartun Indonesia. be-
lum sebagus Jepang. Mungkin faktor.dana
menjadikan gambar - dibikin sederhana. . su-
paya geraknya tidak terlalu banyak. Semakin
banyak bergerak tentu semakin bagus, na-
mun ini membutuhkan biaya yang- besar:
Dalam . hitungan.1 detik dapat memuat.24
sampai 32 gambar yang digambar serta diberi
warna satu persatu di atas seluloid. Film kar-
tun jepang sebetulnya gerakrdya juga Kaku,
namun banyak dimanipulasi dengan kom-
puter. Kualitas cerita dan teknik mereka lebih
menarik ketimbang flm animasi kita yang
terfihat kalu. C e

Karena itu sangat dibutuhkan prociuser
*gila” untuk film kartun. Saya sendiri kagum
dengan mereka yang berani memproduksi
film kartun Indonesia semacam -Sairig
Indonesia atau Burisrawa. Biaya . stasiun
televisi untuk menayangkan film animasi
itupun pasti membengkak. -Sedangkan bila

MrSaHyaT etk PN B gan VS 0Tan g
pembantu rumah tangga Filipina di Singa-
pura. Saya hanya membilkin kata ASEAN yang
huruf - S-nya digantung, menggambarkan
ASEAN sedikit goyah dengan peristiwa peng-
gantungan tersebut. Kata-kata pun dapat

ey g R R T T e g e Ry
paling tidak menyewa setiap episode sebesar
1.000 dollar dan iklan yang masuk sebanyak
20 kali lipat. Sementara kalau kita produksi
fitm kariup sendiri- untuk satu episode

biayanya mencapai 40 juta rupiah.
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'uang "yang' sama untu}x membeh buku kOﬂ'El;\ :
bermutu yang dibuat: darikhasanah Indonesia.-

Memang belum adapenerbit agak "gilayang
berani; seperu memb;km f;im animasi’ Satraa
Indonesxa : CEERE T

Ixom:k k1ta yang d:buqt oieh hosqsm :

e i’mmono :
E\e:ua ?ersaiuan Kanunis Indcnesm (PAKARTIJ

‘epanjangperalanan” limapuluh-tahun
Indonesia 'merdeka ‘terlihat ‘berbagai

tidak lagi terjadi "perang kartun” antara koran
satu dengan koran lain. I\ehzdupan karikatur
di Bandung, Yogyakatta Semarang, Jakaria,
dan kota-kota ‘besar - lainnya: di Indcnesia
terlihat-sangat bergairah.:Komn-koran gurem
saling'bersaing memuat karikatarataukartun

__Hal serupa be11angsung dalam~dunia:
1 Ea: I donesm sudah dﬂanda komik

5.7 - perubdhan dalam:kehidiipan kartun di
Indonesxa yang memuncak ketika terjadi per-
gantian ‘era Orde Lama ke Orde Baru. Kini

'A1dxsoma Hardjo “dan lain-lain memang:‘f----------

pemnah jaya tetapi kenapa sekarang tidak bisa.
kembali berjaya. Mungkin pengaruh pembah'?_'.
an zaman dan selera yang sudah mengglobal,
Orang suka robot maka semuanya akan.

senang dengan robot. Mungkin pula kalau'
membikin cerita tentang: Indonesia kurangf'

menarik karena kita sudah térmakan Power:.

Rangers, Dora Emon, Cuandy Candy, Kura-.
kura Ninja, dan lain sebagamya ‘Namun yang -
pasti Dunia Fantasi, sudah menerbitkan ko>
mik Ramayana, termasuk wahana tiga®

‘mensi masa depan dengan sepatu boot,

roket, baju anti peluru dan memakas senjata
laser, Komiknya dibuat oleh Yan. Mintaraga .
dengan sefting Ramayana masa. depan. Saya
tidak tahu apakah iti sebagai solusi karena
kita terlanjur senang dengan Power. Panoers?
ataukah untuk’ menglkuu zaman yang malah
merubah tradisi Ramayaria it sendiri.e '

tumbuh'- dengan {subur. - Perkembangannya
sendiri’bahkan:melibatkan perasaan ketimur-
an.orang Indonesia, selain mengikuti kaidal
Pancasila atau tidak menyinggung SARA - Kari-

“katartidak lagi memuncutkan sifat kesukuan

tetapi menampilkan nasionalisme Indonesia
yang tinggi, sehingga kritik’ ketimuran. yang
sudah diasah bisa jadi hanya dapat dimengerti
oleh orang Asialain. Artinya, kita mengkritik
ibarat tusukan . kers yang- berlekuk-lekuk:
Berbeda dengan. cara Bamat yang liberal serta

opini--Traalimonye—uga—tidak-sembearangan
sebab- berasal dari~kalangan kampus yang
tingkat: berpikirnyalebih - maju ketimbang
vang sekadar-bisa menggambar. Cama peng-
unigkapan pun tidak: lagivalgar. -

Karikatur di-Indonesia jelas hidup dan

251 B 3, . & A,
F AR R R T AT S AT TSR L R U

yang langsung:mercbek dua sisi:

Lol
M R oy

“Mengbaluskin Sambal

" Seorang karikaturis dard Ercpa bahkan
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Pramono

mengatakan karikatur Indonesia sangat halus
bagaikan sutera. Mereka yang di luarlingkup -

orang Indonesia tidak mengerti .apa yang

dimaksud karkatur Indonesia. Kritik' yang °

tidak terasa, namun kena sasaran, memang
memerlukan imajinasi yang tinggi. Semua
kreativitas ini tentu dibalut dengan humor

agar tidak terlalu kasar. Meskipun demikian™ ™
ada titik-titik tertentu di mana si' karikatiris -

tetap dituntut menyingkap kehalusannya
menjadi sebuah garis yang tajam.

- Penghalusan yang dipakaikarikatur atau
karuntidak berlangsungselamanya. Seiring’
dengan:meningkatnya- apresiasi‘iterhadap
kartin dan karikatur-di Indonesia, kita tentu’
membutuhkan sambal ryang iebih ! pedas.
Dalam satu periode, semua yang-sedikit kasar
dan agak'pedas harus mat dan menghilang.
Kemudian muncul ‘karikatur seperti {lustrasi
dan 'poster ‘'yang mendukung ini:atau it
Secara umum kondisi- sekarang:mulai mem-
baik "yang's’alah sat:ukurannya terlihat-dar

& | o g 49957

wan ‘Indonesia: menyelenggarakan ‘lomba
kartun: opini isecara.nasional, namun. hmgga;-
sekarang be!um Eerlaksana Demikian ula s

ka tldak mengem dengan fung51 kankau;r.;
}ach ”pengaiuan” terhadap keberadaan k"

kertas” sepem warr.awan yang s;ap bera_ kat:
kemana pun-dan harus menulis. Salah :;plﬂa-
bila karikaturis: dxanggap semacam . seniman
yang tinggal-di rumah ‘wartawan. Mungkin;
karikaturis dapat diibaratkan wartawan tukang.
rumput atau wartawan pemilik kebun: Karena
kurang membaca atau meningkatkan diri maka:
bisa saja‘si karikaturis masuk kategor tukang
rumpui. Untuk menjadi “"pemilik lahan,”
seorang kartunis opini harus waspada dan
mengetahui suatu masalah secara mendalam.
Karena itu karikataris Indonesia dituntut untuk

“bersikap sebagai pemikir,

Karikaturis ibarat burung terbang yang

}.bebas mellhat sisi manapun dengan mata

burungnya. Karikaturis tidak boleh berpihak
pada siapapun. Kalau berpihak, maka dia
akan tenggelam pada permasalahannya sen-
dir, sehingga apa yang digambarkannya men-
jadi tidak friz. Yang harus dipahami kartunis
Indonesia justru keberpihakan pada kebe-
naran. Karikatur berpihak pada suara masya-
rakat banyak, karena negara ini adalah negam
demokrasi di-mana: rakyat yang: memimpin:
Kita-tidak berpihak pejabat tinggi atau - pe-
mimpin,; tetapi juga tidak memusuhi mereka,
Masyarakat perlu pula dikritik bila tidak.betul.

Kawgm aitan Kavikaiur?

- Kartun dan-karikatur ibarat binatang dan
gajah. Kartun - adalah ‘binatang,sedangkan
karikatur adalah-gajah. Kartun bukan:hanya

makir-banyaknya-pejabat-yang-m g
pulkan dan menelaah kasikatur, -

Namun ada pula catatan yang tertinggal.
Untuk meiakukan pameran kartun .can kari-
katur, terutama di daerah, kita seringkali ter-
bentur soalizin. Anjuran agar Persatuan Warta-

}uuﬂ\aztux i&asuua le:d &Lté‘; Lot el s e C;&Ck}.;.uil
murni), kartun animasi, strip cartoon, kartun
opini, dll. Karikatur, dari asal kata caricgre,
adalah . foto atau potret seseorang seperti
misalnya, mata, -hidung, mulut, gigi, dan lain-
lain yang diolah berlebihan. Deformasi int
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” dapat berarti’penghmaan atau penghormatan.
Tidaklah mudah mendeformasikan sesuatu
menjadi bentuk yang dianggap aneh dan
sangat bnlyan bila si pekez}a kartun dapat
-men;adxkanny& sebagal penghormata

tidak boleh menyinggung pejabat serta lc}kéﬁ"z‘f' o

masyarakat. Banyaknya tidak. boieh” Juga-_"g_
merupakan karikatur yang-baik.:
Dalam lingkup publikasi sarat kabar 3tau-i

‘majalah, karikawris tidak bisa memaksakgnf:
‘kehendak supaya karyanya dimuat. Melalui’
~ berbagai pembicaraan, pendapat dan penilait

~an sebuah rapat; karya itu menjadi lebih’

danpada di-foto Mantaﬁ Bi 51den
_ ___Senkat_ seperti jlmmy Ca:ter dan

kan bemm mendapat penghormatan...Ber-

beda. dengan orang dunia timur, termasuk'-;

Indonesxa yang cenderung merasa dihina

bila wajah atau fisiknya dikarikauirkan. Unitk-
nya, kami pemah pameran karikatur wajah
tokoh-tokoh Indonesia yang ternyatamenda-
pat sambutan baik. Dalam “pameran kita*

memang tidak terlalu ekstrem mempletotkan

ciri-ciri Tisik's SEOmng sehmgga menjadi sepem'i

kuda atau babi.”

“Sebetulnya kankamr-adalah bagmn dari
kartun ‘opini,“tetapi kemiidian menjadi salah
kaprahi Karikator 'yang sudah diberi beban

pesan, ‘kritik, “dan sebagainya ‘berarti telah -

menjadi karturi®opini. ‘Muatan kartun ‘opini
secara situasionalberlangsting singkat, namun
bisa berulang seperti siklus. Misalnya tentang
korupsi yang sejak duluhingga sekarang sulit

diberantas; “tidak “bisa ‘gambarnya "diulang"
begitusajay ‘haras ada ‘pola baru. Penyele-.
wengan, pelanggaran hak asasia manusia, atau
penggusuran yang terjadi bila diungkap de-:
ngan deretkdta-kata seclah-olah sama, namun

dengan gamibar tenta menjadi bervariasi.

" :Sebagai kartun opini, setidaknya empat
hal" teknis “harus ‘diingat. - Pertama; harus
informatif ‘dan’ kormunikatif. Kedia, “harus
situasionzl dengan pengungkapan yang
‘hangdt.“ Ketiga; cukup memuat kandungan

- matang dan aman, Karena merupakan:: ‘pro-:
“duk barang, maka’ ndak bisa sebuah-surat- -

kabar yang sudah mempunyai policy tertentu:
justru dihantamoleh karikatumya: sendiri.«
Misalkan koran kurang memberitakan masa-:.
lah: pehngg'uan ‘hak asasi; karikatur ‘yang

dx_gosok_halus dapat saja-menjadi salah satu.
jalan_'menebus” kekosongan pemberitaan::
Kita, Eerkadang tidak sreg dengan kartun atan’

'-:kanka[ur-ﬁyang kurang “tajam atau kurang:

gena sasaran. Tetapi'harus diingat kita
salah satu bagian ‘dari produk media*
skutan yang tidak bisa dibuat seenak-:
nya sehingga yang lain harus turut ”matiz*
Daya “dobrak untuk perubahan. sosial--
politik sangat tidak mungkin dilakukanioleh.
karikatur, Karikatur di Indonesia tidak untak'
menghakimi apalagi merubah suatu sistem::
Itu urasan decision ‘dan. policy maker;,
sedangkan kita ‘hanyalah pengusul. Sebagai
karikatis kita hanya menggambarkan opini-
orang kecil. Kita patut bersyukur-bila ada:
perubahan. Yang penting kita sudah menja-;
lankan kewa;;ban dengan melakukan krltak-
sosxaI - 18

- Taéiggapdiﬁz_ﬁdﬁ’k /

Penampilan karikaturis berbeda dengan:
senimian semacam Iwan Fals yang mengkritik:
lewat liriknya atau budayawan seperti Emha’
Ainun Najib dengan sastranya yang agak
pedas. Ada-pula karikaturis ekspresionis yang
ingin menampilkan karyanya lantas menon-
jolkan diri sebagai seniman karikatur dengan
penampilan: eksklusif dan modis. Tt tidak
perfu karena mengandung bahaya. Bila suatu

humor. Keempat haras mempunyai gambar
yang baik. Bila kurang salah:satu, ibarat mobil
beroda empat, maka bobot karikatur akan
berkurang. Namun ada pula syarat lain tidak
tertulis sepertl, harus sesuai dengan ideologi
negara; tidak boleh menyinggung SARA, dan

ketika ‘kritiknya terlalu tajam; dengan mudah
orang akan menuding wajahnya. g

“Teguran- dan balasan pihak tertentu
akibat ‘kritik lewat ‘kartun’ yang kami lon-
tarkan bukanlah sesuatu yang baru. Misalnya,
surat kabar kami pernah beberapa saat tidak:
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- .'penmbangan akibar kritik kamis:

'"_dlangkui oleh sebuah maskapa:_;'f-_'} Pajin olnt

mengenali ketidakberesan - dizfes o

' "'_-._maskapal penerbangan AT ] i

s :.::-:_ajuANTuBé!g%

_Kﬁuk yang d1sampalkan tldak

kankamr yang dimuay di surat..
'kabar Jami. Kemudian: datang:
surat::pembaca masyarakat. .\
Indonesia. di. Jerman-bemada . | \

pembelaan bahwa kankatur dma sy
tidak imenyinggung. perasaan
Paling -sibuk: adalah: ketika -
Perang.Iran- Irak.. Koran; kami
berulang kali didatangi staf

Ami
) R

salah-sata’ kedutaan::negara . Sugra Bembarian, Mmggu Iéjaauars 1996

yang bersetérui:Bahkan-gambar ¢

dalam pameran: yang kami: seienggarakan:
pada hari.pers nasional dicabut dan dirobek

oleh'orang kedutaan besar itu:

s Uintitkimenanggapi:hal hak semacam i,
seha_msnya mereka  menempuh: beberapa:
cara. -Kalau .mereka dangsung bikin surat .

protes,; kita tentu dapat-langsung menjawab
dengan-surat.Kalau:mereka menunant untuk

dimuat di surat pembaca, tentu kita tidak.

keberatan memuatnya bahkan bisa saja di-
jadikan artikel. Bila mereka datang ke kantor,
kita.dapat menﬁwabnya secara lisan karena
memang -ada  yang: bertugas. .menanggapi

perscalan-semacamvitu:Tetapt yang ;elas kita-

belum pernah harus minta maflf

"eipembgnia{cm' Mela i Grgmis'z‘sasi -

~PAKARTI (Persatuaﬁ ‘Kartunis .I.n.donesia)
adalah  federast :paguyuban. sanggar-kartun
yang-telah ada-Wak-Semar (Wadah Kartunis

I'\artums Ban;armasm) d1 Ban;azmasm PA--.
KARTI Bali, PAKARTT Ujungpandang, SENJA:
(Seniman Jalanan).di Jakarta, dan Pecah Ban
(Pecandu - Humor Bandung)..di. Bandung
merupakan:beberapa- contoh: keilo_mpc_}_k..:
paguyuban yang menjadi anggota PAKARTL,.
Dari 300 anggota PAXARTI, termasuk kartunis:
independen, -hanya beberapa.di, antaranya_
yang menggarap kartun opint.. oo i :

i PAKARTI sesungguhnya. sebuah o;gam--
sasi: swadaya. yang tidak mempunyai afiliasi;
tidak mendapat bantuan luar negeri, dan tidak
mcnggantungkan diri:pada pejabat. PAKARTL
mewakili:nama mereka secara-nasional .dan.
telahrmendapat pengakuan pemerintah. Dalam.
usia yang sudah mencapai.6.tahun, PAKARTI
mengatami.cukup banyak kemajuan. Contoh-
nya, anggota-anggota PAKARTI yang meng-
geluti karikatur, sejak 5 tahun terakhir banyak
vang. memenangkan-lomba dan eksibisi..di
luar negeri. Memang dalam.era globalisasi ki-

semarang) ~dan (RKORKANG (Kelompok
Kartunis Kaliwungu). di -Semarang, -POKAL
(Kelompok Kartunis Tegal).di Tegai, PAKYO
(Paguyuban Kartunis Yogyakarta) di Yogya-
karta  PAKARSG (Paguyuban-Kartonis Solo)
dan Brigade Kecil di Solo, IRANASIN (Tkatan

1a juga mencoba membudtkaratuar dan Kar-
tun yang dapat dimengerti.oleh selurch dunia.

- Kita mempunyai -obsesi membuat. film
kartun yang bisa disiarkan televisi dan-dapar
dinikmati ‘baik. oleh -anak-anak -maupun:
golongan dewasa. Kesulitannya adalah dari
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segi teknik yang membutuhkan perangkal
miahal. Kami mempelajari semua film animasi
Yang disiarkan -televisi," selain’ dengan’ cara
pengiriman beberapa anggota PAKARTI un-
ik belajar dan meningkatkan keterampllan
dalam pembuatan flm animasi.

' teniang penyiaran ﬁlm-kartun ‘apakah men-
~didik atau tidak. Mereka ini: nas:onahsrnenya
Jjuga ‘tinggi seperti ‘warga negara Indonesia
Tain. Kadang-kadang kita’ berpiklr apa sebab-

nya film tersebut disiarkan. ‘Sebagai masya--

rakat penonton, satu-satunya tuduhan kenapa
film tersebut ditayangkan karena akan banyak
yang memasang’ iklan. Iklan semakm banyak
masuk apabila fi m'yang dlsuguhkan semakin
seru, tidak nasionalis;sadis, dan lain-lain.
Film kekerasan ‘atau seks justru yang ber-
bahaya bag; an: ‘bukan film kartun.
Beberapa isiswa Bandung juga
sedang ‘membuat kormk Mahabrata, Arjuna
Wiwaha dan cerita lain _yang tujuannya
dijadikan film animasi. Berbeda dengan

pakem pewayangan, rmsainya Pandawa dan

Kurawa.di situ digambarkan sebagai suatu

‘masyarakat antarplanet-berbusana-dan-mem-
pergunakan senjata. seperti . Satria Baja. -
Hitam. Kita juga sedang mengembangkan :
-semacam itu dengan-tujuan untuk mengenain:ﬁ:
kan.kepada anak-anak-Indonesia: Eentang;_
"keberadaan” Gawatkaca,:Arjuna, Bima, Rah-+
wana,: ‘Rama, dsb. Masalahnya, apakah [ini:!
e _teriambat atau mumpung belum terflambat:: -
“Sebuah penerbit-besar sendiri sekarang'i'
sudah bisa memilih -kartun-Kartun Jepang.
yang mungkm populerdan laku di Indonesi

Orang Jepang sendid bingung.melihat komi

meteka. bisa d;baca ‘dan “dimengerti . oieh:;;:'
anak-anak Indonesia. Sebetulnya kesalahan®
pada sxapa’ Sementara porsi:dan motivasi.
kartunis. Indonesia tidak dibantu dengan-
Efasﬂttas entah dari pemerintah ataupun dari
gan yang sungguh-sungguh ' concern:
‘dunia kartun. ‘Komik, 'misalnya;.
banyak yang "dipotong” karena dianggap:

kurang mendidik. Sementara kita tahu orang

Jepang ‘lebih banyak membaca komik,
bahkan: setiap tahun: menyelenggarakan.
lomba komik terbaik. Indonesia juga punya.
rencana menyelenggarakan -lomba serupa:
namun yang muncul adalah alasan  klasik:

kekurangan dana.@ ..

mj Gemw

unci Um na

. Dwi Koendoro Br. .
Karfunis

ecara umum kepandaian bangsa Indo-

b J lebih indah, komunikatif, introspekiif;
dan interakif. Wayang, berdasarkan se;amh

nesia adalah membuat bunga 'menjadi’

Di sisi lain, “hidup akan terasa kering
tanpa’ kehadiran ‘ornamen lucu. Raja-raja,
terutama, di Jawa kemudian memasukkan
unsur klangenan dalam struktur hirarkhi

LJE':.ld..‘:h:ii U.dll .Liluid udli Eiiﬂldl h!Ld. du.szi.JLdbl })dud
abad ¥e-8. Bila diambil mentah-mentah tentu
ada’ nilaisnilai asing dan tidak kita  kenal,
meskipun tetap memakai pfof antara baik dan
buruk, Supaya mengeéna maka dn:iptakan plor
yang sesuai dengan budaya kita.”

‘E\Lidluil. SUDU}\ i)ull.d.}\d ATl lllLiildHS dipcﬂum
kan dan bagi kita menjadi tidak terasa asing
serta tidak melanggar pakem protagonis dan
antagonis dalam dunia pewayangan. Kita bisa
mengkomunikasikan pakem dengan mema-
sukkan unsur-unsur iain.
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terungkap: dantercetus:
kritik-terhadaprmasalah |-
sosial;budaya, dan politik:
Kebebasarndan keleluasan--{
berbicara’isangat terasa:
bahkan: mampyu menem- -
bus:dimensi rwaktu sserta
beranismelanggarhak -
asasi logika.” - Begitu:pula
denganilakon Perruk Dadi- {1 f
‘Ratiy-sebagaitkembangani |2 b
adalah sah saja'yang sebe-:
tulnya sangat kartunal me-=:
nampilkan: sesuatui yang:
pantas-‘dan ‘tidak pantas.
Bahwa - Petruk:dari: kelas .
rendah- berkesempatan |
menjddiratu: sesungguh-:
nyasmerupakan parodi: -
svArtinya,; sejakidulu kita-
sudah - memiliki loca!l
genius: Budaya rbercanda
dalam imasalah yang: ber- 1 4
kait:dengan: kehidupan |t
bermasyarakat dan:berne-

' -':MELALUt v PPWMA :
o ycﬂ?\ Me,:e..\wéﬂ” F’:sLMJf"I

gara hadir sejak lamas
Kartun di Indonesia masuk
ke dalam salah satu pengembangannya.
Misalnya, orang Jawa yang dibesarkan di
Jawa, meskipun tidak mendalami filsafatnya,

tetap melihat wayang sebagai profo;'ma sudah -
cukup menarik untuk dibuat sesuatu yang .
mirip atau bahkan meéneruskannya. Namun

selama ini yang muncul adalah proforma
bukan isinya.
Begitu pula dengan Mohamad Sobary,

Ismail Marahimin, almarhum Arwah Setiawan,

Darmanto Jatman, Putu Wijaya, dan lain-lain
dengan karya masing-masing. Tulisan mereka
sangat berbobot dan menggelitik, tetapi kita
tetap digjak unk tersenyum. Jiwa humor
yang -menyeluruh - di-negeri-ini memung-
kinkan. kita-untuk bercanda dengan enak,
berbeda dengan:luar negeri yang seringkali

L :«nlnn.’ Lo o 9 ERL)

‘saya,
- mengganggu kestabilan politik.

Dwi Koendoro 8,

perkembangan dan pergeseran tetapi local
genius tetap ada.
Agak sulit bagi kita mengkritik atau

.bérsikap oposisi terhadap segala sesuatu
.yang sebetulnya tidak sesuai dengan aspirasi
-rakyat. Situasi seKarang sangat peka, dalam

artian pemerintah tidak mudah menerima
kritk. Kritik dianggap menghina, merusak
kebersamaan, keamanan dan ketertiban yang
kadang-kadang sudah tidak kontekstual. Bagi
kartun belum dan tidak pernah

Kemunculan kartun tidak selalu seperti
apa yang diharapkan, Terkadang dimuncul-
kan dalam bentuk simbol: yang juga me-
merjukan pemikiran mendalam. Simbol atan
aneka contcoh pada titik tertentu u_n{uk._.mgmg-

ey ]
£

LTI [EA-F - r s ous CChEe Lt LS LS Gy

tempur.” E\.l{a mempunyai- local genius yang
mampu -mengungkap masalah apapun di
regerkini dalam.bentuk lebih populer, enak
dibaca, dan menyegarkan. Daya pikir, :akal,
ambisi,

dan situasi politik mengalami

hindariearhastis—Amslenh-pratasdealau-leari

langsung menghujam dengan menyebutkan
"pejabat A atau B sonfoloye” Secara gass
besar, batasan-batasan yang tidak bisa dita-
brak begit saja oleh seorang kartunis tergan-
tung political will pemerintah dan kredo yang
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ik- mengancam posm me;e%\a sendiri.

harus berbicara deng,a'n banyak oi.ang,
membaca, serta menyerap gejolak yang
terjadi di dalam masyarakat. Kadapg kit

bicara dengan :orang- "biasa” yang:justru:
banyak memberiide dan pandai bermetafora -
Contohnya,” seorang ‘sopir ‘yang mengarang.

kehidupan: bagaikan ‘nelayan ‘dan; ombak.

Ombak: besar menyulitkan ‘nelayan: pergi

melautysementarm -ombald kecil:menghambat

nelayan menuju ke pantai. Hidup mati yang
sangatiditentikan: ombak membuat: nelayan»

semakin kreatif.:

wKartun tidak hanya dalam wu;ud gambai :
Tuhsan purn:bisa-kartunal atau-karikatural.
Begitu pulardengan kartun yang membicara-:

kantmasalah,. misalnya, politik- tentua tidak
berhenti ‘pada- editorial cartoon mumi-atau
karun yang menjurus ‘parodi- seperti-'yang
dimiliki - GM: Sudarta, ‘Pramono,  Priyanto,
Timun, dan-lain-lain.-Cam lain bisa dalam
bentuk ~strip cartoon seperti- Panji: Koming
atau:Keong-nya Pramono:yang banyak

mengdandung -satire. "Kartun. dan-karikatur
L

dlanu'a mecisa massa bezsangkutan R
_ Pembahan hanya dapat berlangsung bsla_

“:Sementara dengan selting

_:'_Tetapi beberapa teman_"'

Soa} _Iayak dan tidak a}xhzmya men}adl -

idak bercabang Dari akar hmgéa daun___t:dak:

‘menggunakan’ seiting masa lalu dengan. o
-memakal idiom.:masa_ kini. Dcngan pos:s;f

enm kian. 1«:1ta dapat bergera

(ita dapat berbicara : ‘apapun dan sah—sah saja;

“Karena ‘muncul mingguan, pesan Panji
_ommg hanya berangka waktu smg :

satu pun yang tidak Eerpal\aa Buah yang ia
akan jatuh sendiri. Ada pula kelapa yang
jatuh karena dimakan bajing. Bajing adalah
simbol bajingan. ‘Tafsican dan pikiran saya
tidak sampai ke situ, namun pakar tersebut.
mengatakan, “falsafah ada- dalam dirimu
sendiri;«Biarlah 0rang lain yang mengupas.
Pikiran kamu tidak sampai; tezap1 ][WEl kamu,
sucah sampai ke sita o0 v

.+ Ada pula seorang pakar ekonorm yang:
mengatakan bahwa kitik yang disampaikan
Panji-Roming “tajam tetapi. tidak ‘menyakit-
kan.” Pendapatnya ite sampai-sekarang saya:
jadikan .pegangan. Membuat bahasa gambar
sehingga smenjadi seperti apa dikatakannya
it bukanlah semudah bahasa wilis. Kita haius
pandai. mencari bentuk' metafora: visual atau.
tulisan,  sehingga kartun menjadi: "aman’
dalam konteks yang santun. Saya -pun-
melakukan kontemplasi, menyampaikan ide
dan beranya kepada _banyak .orang. Yang
dipentingkan bukan hanya segi masalah yang
tertuang tetapi "memancing” dan menangkap

a2l
betalny
sesungguhnya mengambil karakteristil
sesearang afau. situasi tertentu . kemudian
dxeksagrasxkan Sementara kariun -lebih
banyak pada unsur bercerita.

:Saya-mencontoh komik“Barat-yang

rt ) 1 h] Xz L1
TRES R uTaRTE ATIOOIE - INETTRATUT

riEnsE s Rartrr i gl b v T ey
orang melakukan perenungan selain
ientunya ftersenyum.. Hed

- Pagelaran svayang; surat kabar, ma;':sla_h,-
kartun,-dan flm-animasi merupakan ‘bebe-
rapa-contoh wujud. kreativitas majemulk:,
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Kompas, 15 Dasember 1991 -

Kartupis iyang seorang diri ‘bekerja pun
menjadi'bagian dari kreativitas majemul. Bila
tidak ‘acceptable dalam kelompok, setidaknya
dia akan tersingkir. Disini kita bicara "seni
pakaii” bukan “seni'murni.” Secara sederhana
seni murni dapat diartlkan kita bisa bekerja
kapan ‘saja; misalnya, melukis har ini ke-
mudian ‘meénunggu mood untuk meneruskan
melukis. Tetapi dalam kreativitas majemuk,
kita-yang‘justra harus mendcipiakan mood.
Yang penting pula dalam kreativitas majemuk
adalah pendekatan komunikasi antarmanusia.
Gabungan ‘antara- etika, Kode Etik Pers,
dengan estetika yang harus indah menjadikan
kartun dalam surat kabar tetap ”chbac i oleh
setiap orang B :

_ Berpikir Jangka Pendek

“ o Dalam sebuah acara seminar seorang-ibu

film kartun. Saya - jawab barangkali perlu:
wakm setahun. Dia berkerut kening:dan:
hanya mau menaruh dana untuk tiga bulan.”

- Para pemilik dana, dalam situasi ekonomi:
dan -politik sekarang, cenderung berpikir:
pendel seperti itu. Dengan modal sama:serta
memperoleh keuntungan dalam waktu
singkat lebih baik "memanggil” Goggle Five
daripada susah membuat film kartun sendiri.
Stasiun televisi banyak mengambil "program
kalengan” yang dapat dibeli atau: disewa

~lebih murah. Akibat perekonomian; dunia

yang tidak menentu, yang turut melanda’
Indonesia, orang semakin berpikir short-teérm!
minded. Kita berbicara lantang tentang
pengembangan sumber daya manusiz,: era
globalisasi, dan memasuki pasar bebas,
namun hanya segelintir yang berminat.dan
berpikir long-term. Kita akan semakin kurang
belajar, mandeg, dan di posisi yang:lemah

Déranya T TEENaApA andd TEnya Figoniorg §454,
mbok bikin film kartun” Saya jawab, "ingia
sekali bikin film kariun kalau ada yang kasih
medal” "kan bisa minta sama bapak i”
"Sudah! ‘Hanya ada cumanya. Bapak i
bertanya berapa lama saya akan membikin

b terasReneTes shorterr e

Menciptakan Pasar

Masyarakat muda Indonesia tergila-gila
dengan komik. Peluang ini seharusnya kit
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©si dengan

-sayemba'ra cerita’ bergambar sebuah :cara -

_unmk mengukur_se;auh mana kekuatan dan

: sxiam --Sekamng sudah bisa’ d1ker;akan de—:
ngan' komputer:: Masaiahnya -adalah bagzu—'
mana kita mengatasi Jocal-genius yang masihi
hadir dt tengah perkembangan pikiran:setiap:

orang yangterus berjalan. Kita harus men-

;awab dengan membeér benang merah untk
masa:mendatang: Agak:mengabaikan nilai--
nilai snmmangkin:-mernipakan:kekurangan dan:

kelefngh_an-ko'mik.-Indonesia «di masalabu.
~Dalam sayembdra: cerita-bérgambar itu,
saya memilih:dewan juri ‘yang justru -tidak

semuanya komikus: Menurut:saya, komikus-
Indonesia.scenderung talking. o bimself,
membuat sesuate hanya memikirkansdiri

sendiridan“kurang ‘melihat faktor: pasar.
Komik :adalahkomediti, karena itu komikus

harus :berpikir«total - marketing -concepl.
Sebagai‘salah satu media komunikasi, komik:

paling “tidak - hanis “tahu “bagaimana ‘ber-

komunikasi' dengan ‘pembaca. Inilah ‘yang:
menjadi tanggung jawab kita. Seluruh creator -
vang bergerak dalam b;dang i juga harusé

menyadarinya::

Film kartun yang d;tayangkan dan
ditonton semua orang juga harus mem-
bicarakan total marketing concept. Misalnya,

sebelum d;muncuikan dis Ee}ev1s1 film: animasi -

harus melewali masa condzzlonma Masya—
rakat dikondisikan sedemikian rupa untuk
melihat bahwa ada sebuah film animasi

dengan cerita Indonesia. Salah satu kekurang-" @
an ariis Indonesia ada di sini."Mereka hanya

embuat sesuaiu Saya: d;mmca:
: pemenntah umuk ”mengangkat” Icembah..=

“nila
“keberatan memberi ceramah di pelbagai

gambar, “dan - teknis ‘di- bawahfilm. Jepang:
Hal serupa dengan "nasib” film animasic -
Burisrawa yang akan muncul di televisi.

Orang_atau_calon .penonton termyata. t:dak_"
accegpr ‘Mungkin film ftu kumang komunika-.
tif-atau:"jaraknya” terlalu jauh dengananak
Indonesia- ‘yang terianjur lebih: mengena
Dora.Emon, 0 TR ER AR
:Sebuah: perusahaan menawarkan kepadar
saya uniuk membuat film animasi-Ide yang:

- dilontarkan sangat:bagus karena hendak;__
; memblkln animasi:igaya. Indonesia,’ ~dalam?:

pengertian wujud wvisual. Tetapi srory rellmg_:
atau: ploiiing tetap ‘harus menggunakan ¢cara:

Jepang atau Amerika karena ini yangditerima:-

pasaran -internasional. “Setelah:membuat
sample,; -mengadakan POP . (public opinion
pold, pemutaran .animasi, memilih yang:
terbagus, film animasi kemudian digarap::
Sebelum mendapatkan untung, satu.episode’
dicoba:apakah sudah mencapai standar
internasional: dalam - pengertian teknis -dan
komunikasi. ‘Ini adalah komediti dan.
persoalannya adalah: bagazmana menc:pta»
kan pasar. L

Kita tidak bisa. mengharapkan apapun;.
dan‘pemermtah selain.legitimasinya. Bagai-;
manapun: juga - bila--pemerintah yang - “me
mutar  kuanei,” tentu semua akan:berjalan.
Pihak swasta:.yang idealis dan mempunyai
pikiran ke depan dapat dicari:. Kadang-
kadang kita -ingin langsung . membuat
gedung-gedung -besar pencakar fangit -atau.

jalan-tol. Tetapi yang kita persoalkan adalah -

nilai budaya-yang tidak berhenti hanya-pada
soal teknis. Memang hal yang sangat-idealis.
tis, tetapi masih bisa dilakukan.

" Local genius terkadang tidak muncuil ke
permukaan, namun tampil dalam bentuk
itriilai atau manusia itu sendini. Saya tidak

perguruan tinggi, karena saya berbicara nilai
bukan soal teknis yang tentu mereka sudah

‘pahaim. Nilai itu tidak bisa diberikan dengan

cara yang sangat filosofis. Sekarang ini zaman

T TP Toduke e Pl ida ki mikiTkan
apakah ‘panti akan ditonton. ‘Kenapa film
animasi- Satria Indonesia 'iidak -bergaung?
Masyarakat Indonesia-sudah -terkondisi
melihat film animasi-buatan Jepang sehingga
segan melihatfilm dengan -standar cerita,

ngepop, Zaman Dahasa TAnak baru Gede
yang tidak mengerti bila didekati dengan
falsafah- zaman Ronggowarsitoc. Saya - mefi-
coba mendekati dan berbicara dengan bahasa
mereka, -termasuk dengan- komikus muda.
Dengan demikian kita menjadi optimis-ka-
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~ rena: sahng ‘menerima’ dan memben smyal'

“ harapan dengan tuius

= I')irh'a..'n.a" pun:kemerdekaan-ada batasnya.

Kemerdekaan ‘itu sendiri mempunyai ‘etika.

_ .Bahkan di negara paling liberal, ada‘ batas-

batas’ yang ‘tidak 'bisa «dilanggar begitu saja.

- Kemierdekaan ‘yang sudah kita: nikmati se-
Tarrra 50 hun ada}ah :sebuah kuruniwaku,
' bukan dalam artian merdeka ‘cara bemndak-

danrcaraberpikir. Artinya, paling penting

adalah kedewasaan bagalmana mengamkan

kemerdekaan

.Saya-~bekerja membuat kartun umuk
Kompa_s Kemerdekaan yang saya anut-tentu
kemerdékaan ssanwmn 'yang dipakai: Kompas.
Mungkin "merdeka” “uniuk saat’ sekarang
besar sekaliz:Misalnya, saya dapat-berbicara
sangat ‘bebas sesuai dengan pola-pela yang
dibicarakan dalam masyarakat. - Saya pun
tidak ekstrem, meskipun timbul keinginan
untitk-mendobrak hal-hal yang tidak pantas.
Ada lapisan-lapisan yang tidak bisa 'saya
tembus. Kita 'sudah+merdeka dalam  sisi
ekonomi, namun :secara - politik “mungkin
tidak terlalu merdeka dalam arti masih belum
uteh membela kepentingan masyarakat.

~Saya pribadi sangat sulit-memproduksi’
sebuzh film yang bagus. Bank tidak mudah

mengucurkan ‘dana. Celakanya; saya malah
distruh:maju membawa secrang WNIuntuk
mengurus soal'dana: Inilah yang saya sebut
“merdeka.” ‘Saya merdeka mengutarakan
kehendak: membuat “film tetapi terbentur

Kemerdenaan yars Paras

Mewal

pada-wama kulit. Saya maju- bersama-sama:
dengan orang asing tetapi dikalahkan karena.
warna kulit. Dia changgap lebih men;an;;ka'

daripada saya.

Saya-merdeka men‘nhh topxk yang: hendak
diambil, - tetapi -terbentur. pada ‘topile: _-yang;
boleh dan tidak. Keluar dafrar hal-hal yang’
tidak boleh muncul dalam Panji Komlng._:.Saya;
sendiri tidak akan pernah menyentuh soal
SARA. Terkadang perbedaan ‘pendapat t'au_:
ingin:

kesalahan ucap di.kalangan. pejaba
saya angkat,-tetapi ini-tidak diperbolehkan.

Pejabat sebaiknya sebagai panutan dan.tidak.
boleh ‘salah. ‘Semua akhimya dikembalikan:

kepada si Koming bagaimana berbicara

dalam tatanan kepamongprajaan, tetapi ti_d__zik-

perlu menunjukkan kesalahan pamongpraja.
Di samping i, 'kita sekarang 'berada

dalam dunia serba jangka pendek. Kadang-.
kadang Panji Koming tidak muneul pada hari.
biasa karena "dihubungi” salah satu.depar-:

temen yang meminta-berita hari sebelumnya
jangan dikembangkan dalam bentuk :fellow-

up, features, tajuk,- pojok, surat pembaca;,

dan kartun.. Jelasnya, kita harms spandai

membaca situasi dan mampu menganns;pa&:

berita yang berkembang.

- Memang sulit mendeteksi benta yang akan-
merebak, meskipun sudah lama memper-
kirakan ada sesuatu yang-tidak sinkron dan’

membuat kita bertanya-tanya. Sebagaiseorang

wartawan -kita - harus .generalis, begitu. pula.

dengan kartunis. Semuanya terkadang.tidak

- menyenangkan. Kita membaca dan menye-
lami semua walaupun tidak tuntas. Untuk bisa:
tuntas, kita harus terus-menerus berfanya.@:

Bambang Sugeng, :
kartunis dan, pegawai negeri tinggal di Sempor, Gombong

aya berkecimpung dalam «dunia kartun
sudah lama dan latar belakang awal
pekegjaan saya - sesungguhnya adalah
bidang ‘penerbitan pers. Sampai sekarang
sudah lima kali saya berpindah kantor, dari

satu media ke media lain, bahkan -dulu
pemah -bekerja di perusahaan swasta;-dan
sekarang menjadi pegawai negeri goloagan
IVA. Tatkala pindah dari perusahaan swasta
ke instansi pemerintah pada tahun 1975, zaji
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~“saya-anjiok ‘menjadi-hanya 10% dasi peng-
-hasilan semula; hidup keluarga saya menjadi

*kacau; namun saya tidak  terlalu ambruk

' :karena masih memperoleh tambahan penda-
 patan dad -honorarum menggambar kartun
di Suczm Rarya, Jakarta. “Saya masih bisa .
. ‘bertahan hu:lup secara .sederhana di daerah’
sebagai pegawai negeri yang pada tahun 1997
-mendatang akan pensmn ekahgus men]adx_
_kartums lepas.”
.o+, Keinginan, untuk men;adl kartums sebe- -

: -seomng'kamjms" aikala kam1 berdua ‘tinggal

indekost di Yogyakar ‘dia- sering.-memper-
oleh honorarium darj: méjalah Intisari, Vara,
Vista, Selecta-dan lain-lain, Wesel dari
orangtua hanya pas-pasan untuk biaya hidup
sehari-hari dan membayar kulish di Fakultas

Hukum, ‘Universitas :Gadjah-Mada, -pada

tahun 1960-an. Kakak ‘saya mampu mencar

uang: ssaku tambahan Saya mgm tamp;i;

sepesti-kakak::

Sesungguhnya saya tidak memxhkx bakat’:
menggambar ‘fapiingin ‘mencari:uang tam--
bahan.“Kakak 'saya: menyuruh saya belajar:
menggambar ‘kartun.: Berkali-kali ‘Minggu.
PagiYogyakarta selalu menolak kartun saya
dengan berbagai -alasan. Saya ' penasaran.:
Kenapa redaksi selalu menolak kartun saya?”

Akhimya:saya-'nekad ‘"ngeblaad™ kartun

beruang yang- dimuat - dalam majalah Uni-
Soviet. Persis sekali‘karena saya menjiplaknya:

pakai karbon. Kartun itu saya kirim dan
akhirnya dimuat . di Mmggu Pagi. Saya
gembira sekali- Dua- minggu kemudian saya
pergi ke kantorredaksi ‘dan'mau meéngambil

honorarium.-Temyata redaksi berkomentar-

"Kok, gambar ‘Mas :Bambang" persis :sekali
dengan kartun di majalah Soviet?” Mendengar
ucapanitu; saya ‘maluy,
Honorarium tidak jadi diambil.

“iPengalaman :buruk: itu mendoxong saya-
untuk terus belajar- menggambar kartun.’

Coretarni’ saya’ memang masih kaku ‘sekali

langsung perga :

o _Bamb_ahg S;ug'mgff-

lamnya yang mempunya; latar beiakang
pend;dlkan seni-rupa. BRI
“Karena - pengalaman mencari- peker;aan;
ndak dimiliki, 'meskipun saya telah: mempu-
nyai: gelar Sarjana Hukum pada tahun 1969,
saya tidak-tabu ke mana .saya harus bekerja.
Tidak ‘ada saudara dan teman; juga orang:
tua;yang-imemberi. nasehat kemana :saya
dapat bekerja, dan di ‘mana ada lowongan
pekerjaan: Satu-satunya - perusahaan yang
saya ‘kenal adalah ‘dunia‘ penerbitan koran:
Setelah melamar akhirnya saya ‘diterima
bekerja di harianPos Indonesia Jakarta. Saya
mersintis dari bawah sekali. Jabatan ‘pertama:
saya ' adalah korektor. Sejak:saat ‘it ‘saya
mengenal - lebih mendalam lika-liku dan
proses penerbitan sebuah koran. e
‘Saya memang ingin mengembangkan cim
dan “kesukaan berpindah-pindah -pekerjaan
tak dapat dihindari: Begitu ada tawaran dari
pemilik harian ‘Nusantara, Jakarta, kepada
saya untuk men]adx karikaturis, langsung saya

1
zanﬁ‘@.’k‘wgﬁju e menyunriaya L./lejai, brep

latih menggambar-dan cari pengalaman. lama’
kelamaan' kartun saya-akhimyz dimuatdi

Selecta, “Intisari dan Varia. Mungkin sava
berangkat dari-tukang jiplak kartun dan kini
menjadi kartunis, tidak seperti kartunis hebat

.‘:CLUJU putuan L Lunpdi yarlg Daru rdasanva
saya ‘memperoleh tempat ‘untuk mengung-
kapkan -ekspresi saya.”Karena ‘pimpinan
Musawtara memiliki kebijaksanaan: redak.
sional yang kritis, begitu disuruh menggam-
bar karikatur yang tajam, saya senang sekali.
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Suara Karya, 10 Januari 1996

Mengkritik kebijaksanaan pemerintah Orde
Baru pada awal 1970-an adalah ciri Nusan-
tara dan Indonesia Raya. Karikatur saya tajam
dan pedas sesuai arahan pimpinan redaksi.
.+ Nasib saya ‘berantakan:tatkala Nusantara

dibreidel dan Teuku Hafas 'sebagai Pe-

mimpin ‘Redaksi diajukan ke -pengadilan.
Karikarur-karikatur ‘yang dimuat-dalam
Nusaniara:juga diungkitungkit-hakim: dan

jaksa. Kata teman-teman, saya juga dicari-cari .
tentara dan mau ditahan; Jalu saya bersem-

bunyi. Wah, /sebagai karyawan: biasa saya
juga-takut! Apa salah saya? - ;

Karena saya harus hidup, Jalu saya men-

cari: pekerjaan di-perusahaan dain.:Ternyata
pada -waktu. itu penerbitan -majalah wanita
Femina -sedang “digarap:--Saya: ‘berkenalan
. dengan Widarti Gunawan, Sofjan Alisjahbana,
Kartono Muhammad, Imam Waluyo dan lain-

lain. Saya pun membantu pengurusan izin
terbit di Departemen Penerangan.:Akhitnya.

Femina terbit. Saya juga kenal Lukman Urmar,
agen majalah pada wakiuitu, yang kemudian
berhasil menerbitkan majalah Kartind. .
Selanjutnya: saya.keluar dari- Femina
karena tidak kerasan. Pekerjaan-berikutnya

berbicara tentang masa lalu sewaki luliah ¢
di-UGM, pengalaman kerja pada saatdtu, dan s
prospek masa depan masing-masing:Alkhir
nya teman-teman mengajak saya bergabung

di: Departemen PU.Mangan ora mangan,

pokoke kumpul karc konco-konco lawas;Saya:
memutuskan untuk. bergabung dan berkum-
pulidengan teman-teman lama dengan:gaji-
standar pegawai negeri. Begiwlah saya akhir
nya -menjadi pegawai negeri-dan sudah

berpindah-pindah dari satu kota ke kota lain.-
Kalau ‘pun kelak: pensiun barangkali-saya-
mau menghabiskan hard tua saya di;Kabu-:
paten .Kc;bumen atau di Purwokerto, . i

“Mat Kayyo

’i‘atkaia bekcqa di UT:Astra Grup! saya_
mulai tahu penerbitan Suara Karpa karena-
diberi-oleh seorang teman. Saya lihat koran
itu-belum ‘memuat kartun atau karikatur.
Iseng-iseng saya menemui pimpinan redaksi- .
nya Saudara Kadjat Hartojo dan saya.me-
nawarkan beberapa  gambar kartun..-Kami
berdialog.- Dia menyuruh saya datangilagi

esok hari membuat kartun lagi. Se;ak nu saya .
o

sy bekerasebagat soles promuotioyrdr-trrited

Tractors, milik Astra Group. Saya menawar-
kan berbagai alat-alat berat ke berbagai per-
usahazan termasuk ke Departemen Pekerjaan
Umnus. Di Direkrorat Jenderal Pengairn saya
bertemu ~dengan teman-teman lama, Kami

ciminta-mengganibar-larturr-stop
Karpa. Semula saya mengusulkan pama-Mas
Karyo, lalu entah mengapa redaksi lebih
memilih - nama #al Karyo dan besrtahdn
sampai sekarang. Saya tetap sebagai kartunis
lepas yang tidak termasuk dalam jajaran
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\ asuh komn Eersebut

bsaym anak saya: kulishdi pergiruan tinggi.
o 7iBaya sudah ‘menggambar dbuan *kartun:

.-So 1 idé tidaksulitdicari sebab’ ‘saya-ber-

'-langganan kcran Jakarta, “Semarang- dan
Yogyakarta. Dari membaca bérita koran saya

menemukan ide. “Dari berbagaz ‘ides yang

selalu saya catat, lalu pada malam ‘hari: ‘sdya
menuangkannya men}ad: kartun: Kadang-
kadang tatakala’ ‘istirahat kantor saya meng—
'gambar d; mang ker;a saya:” SR

--Pada suai saat’saya juga pemah kehab;s—
an ide;” apalag1 ‘berita-berita “koran' hampir
sama’ sehmgga tidak “ada persoalan yang
dapat dikarinkan: Tetapi saya ‘paling’ senang
bila' di ‘koran’ adautapan pejabat: pemenn—
tah yang' nyeieneb dan kontroveisial.’ a

‘"Sebagai ‘pegawai negeri dan ‘abdi negara
saya juga menemukan keanehan dilingkung:
an pekerjaan Masalah konipsi, misalnya, juga
menjadi tema kartun‘saya. Korupsi-dikartun-
kan dalam dialog Mat Karyo sebagai‘sesuatu
yang dapat dirasakan namun sukar:dibukti
kan. Korupsi bagaikan angin atauudara; Lalu
dialognya “berbunyi "’Ya, kalau“angin ‘atau
udaya “dihirap” banyak “orang, sedangkan
korupsi “dinikmati sedikit orang.” Juga ada
dialog " Mat Karyo tentang ‘korupsi; ”Lho,
kamu -pegawai negeri, kok ‘naik mobil
mewah?” Kennidian ‘ada ]awaban ?Sudah,

laris, fiamibn ada juga yang merepotkan.
amp;r etiap. har kartun saya chmuat' Karena banyai\. orang tahu pcmbuat karlun{:
"..S'ua Kafya Dan Sempor seuap kah saya* ey

- --meﬂgmm rata»ra{a '7«8 kartun ke }akarta dan'-

.Eidak saya tidak tahu pessis.”

.:bemm apalag1 saya ada}ah pegawa1 negeri;
..pahng tidak dengan uang’ itulah: saya mem-.

Perumnas Klender sege:a dxben sambungan“'
l1stnk oleh P;LN karena beberapa han seb

' bela;ar pada malam han paka; lilin?; Kas1hanf" .

Beng kaiaiwarga: Perumnas ‘Benar

Meskzpun saya berstatus: pegawax ‘negeri:
kadang ‘kadang’ kartun: saya: mengknt:kﬁ
pemerintah. Soal. pemuatannya-adalzah urusan:
redaksi.“Meéreka mempunyai -hak:dan
wewenang menolak dan meloloskan: kaz'tunr-
saya.  Mungkin karema kekurangtahuan
redaksi tentang ‘suatu- persoalan; akhirnya
kartun saya lolos, ‘padahaliisinya peka:dan’
tajam. Antara‘ redaksidan kartunis lepas:
seperti “saya’'memang sering berbeda pan:
dangan. Redaksi juga ‘sering ‘mengingatkan:
agar saya” membuat kartun untuk® hari-hari
besardan hari ulang tahun‘instansi. stalnya
unmk menyambut HUT-ABRL : '

~-Saya tidak 'mengingkari’ bahwa Suam.
Kmya ‘punya kaitan erat+dengan Golkar:
Namun ‘saya tidak inginimendasarkan ide
kartun-saya ‘untuk kepentingan dan selera
golongan’ tertentu. Saya ‘membuat kartun
untuk pembaca; ‘yang menurut dugaan saya;
pasti smemiliki-tingkat -intelegensia ‘yang
cukup“Kartun saya“mengajak ‘pembaca jun-
tuk berfikir: :Sebagai kartanis saya tidak ber-
fihak kepada..organisasi politik meskipun
sebagai pegawai negeri saya masuk anggota.
Golkar. Menghadapi Pemilihan Umum men-
datang -saya membuat ‘kartun - agar ‘warga
negara’memilih ‘dalam Pemilu, “tetapi ‘tidak
menyuruh mereka menusuk Golkar. Sebagai
kartunis 'saya ‘harus bersikap netial. Paling-
paling 'saya ‘menggambar kartun:-humor,
misalnya, ada dialog "Apa kepanjangan
Golkar?” Lalu ada jawaban "Kalau disenggol,

iﬂ.d..ll.lu ;dllgdn il Gt idi-iila La iy Illi‘;iiidil bd}d «

- Divlingkungan “departemen saya lebih
dikenal sebagai ' Mar Karyo daripada Bambang
Sugeng. Yah, saya terima apa adanya.’ Ada-
kalanya: menguntungkan, seperti- dulu saya
buka warung sate - Mat Karye di -sini dan

EI}C:,I"i}dUl memu e

Kalau di harian starzmm dulu learikatur
saya kelewat keras, bahkan saya memsakan
lrarya -saya sudah-melewat batas-batas-ke-
timuran karena selalu ‘menyerang -pejabat;
sekarang saya membuat kartun- Mat Kamyo
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"derigé’n’ Eﬁjuah menghibur pembaca ‘dan ada:

unsur: kritiknya.

Masaiah pencurxan kayu d1 ]mgkungan_

kartun vang lucu Mssalnya saya gambarkan;
agar tidak ‘terjadi: pencurian-kayu,; sebaiknya.
bamng kayunya digembok saja. Hal ini mus-;
tahi} “dilakukan.: Namun karun-ite sekadar:
-mengangatkan agar kayu-kayu . mxixk negara

diawasi sebaik mungkin: ;o000 -

saja; “terjadi. Mungkm sampai 2% dari kartun
saya digambar: dengan pengulangan ide. Na-
mun saya:berusaha untuk mengingat ribuan
kartun isaya yang termuat di Suara Karya
dan-media-media lain. .
+Saya. pernah: Eerkesan terhadap buny1
pe_ngumuman di sekitar ramah sakit-Bethesda,
Yogyakarta. - Dilarang: naik sepeda selain
dokter. -Di.mumah saya- berfikir untuk mem-
buat kartunyang-lucu. Tatkala sedang
menggambar, tiba-tiba saya teringat kartun
saya ‘di  Intisari puluhan-tahun yang lahu.
Akhirnya saya:batalkan kartun itu, Padahal
bila gambar kartun baru. dikirimkan ke media
lain;: atau bahkan -dikirimkan.ke Intisari
sekalipun; mereka tidak tahu dan-saya yakin
kartun-itu-bakal dimuat, Mereka tentu tidak
ingat- kalau 'saya - pernah ‘menuangkan ide
pengumuman tenptang” dokter-rumah  sakit
Bethesda it pada tahun 1965. -Sebenarnya
saya-boleh saja. menjiplak- atau ‘mengulangi
ideunwk menggambar kartun yang baru.
-~Agar-tidak kehabian:ide ‘dan:memu-
dahkan pekerjaan, saya seringkali menyusun
sistematika-dan catatan-tentang hal-hal yang
lucu di‘besbagai bidang, termasuk olah raga.
Hal-hal apa.yang lucu di bidang sepak bola
dan ‘badminton . dicatat. " Bila -masyarakat
sedang tertarik pada pertandingan olah raga
tersebut, baik taral nasional maupun tingkat
dunia,'saya ‘tinggal mengambﬁ catatan lalu
menggambar kartun co

+:Meskipun ide pembuatan, kartun didasar~.
' -kan ‘aktualitas namun.- kebemlangan ide bisa:

jarang ada wajah orang yang menghadapke
muka. .Mat Karyo selalu menghadap ke Lanan
atau. ke kirl. Dengan posisi.seperti i saya
mudah membuat dialog. - :

.: Saya tidak rpandai. menggambar orang.
Dulu gambar kartun saya_jelek sekali Ben-
tuknya kaku. Saya belajar. dengan "te
anatomi- tubuh. orang agar kartun., bxsa
kelihatan - hidup,. Saya. mempelajari _kartun—
karmun luar negeri. Kartun karya Alex.
saya kagumisekali Jarena, coretan gambamgfa
sekaliber kartunis luar. neger. Kaka
juga | eflsien dalam membuat kartun _Gerak
tubuh. omang tampak. h1dup, begltu puia
langkah orang lar dapat. dilukis. dengan
gampang dan cepat. - 5 ——

~-Dulu. redaksi mengmgmkan agar
Kmyo merupakan cermin - tokoh. jurnalis,
tetapi saya. kurang sependapat karena bila
hanya membatasi diri dalam peran wartawan
saya bisa kehabisan .ide.. Sedangkan ‘saya
sebenamya menginginkan Mat Karyo tampﬁ
sebagai Spion Meiayu, khas pribumi,  yang
sok . pintar, Namun. ide itu sulit. tercapai.
Sekamang saya sudah puas.dengan tokoh Mayt
Karyo sebagai tokoh. bebas. Sebagai tokoh
Xhas Indonesia .dia -memakai. kopiah.. Dia
tidak. terikat dengan satu profesi karena dia
dapat mewakili persoalan pembaca: Dia bisa
menjadi hakim, jaksa, terdakwa, wartawan,
pegawai neger, gury, preman, lurah dan lain:
lain. Perannya bisa luas dan -mencakup
berbagai persoalan. yang hidup .di tengah
masyarakat. :

Mat Karyo memang sudah 1dent1k dengan
Suam Karya. Karena dia dikehendaki redaksi
untuk tampil setiap hari, saya harus membuat
kartun:sebanyak dan secepat mungkin. Hal
ini memang pernah menjadikan saya:repot
tatkala saya harus pergi belajar.selama
setahun di Inggeris. .Saya sulit mem_énuhi
kewajiban unwmk menggambar kartun. dan
mengirimkan dari - luar negeri. Akhirnya
redaksi mengambil jalan tengah -dengan
merminta seorang illustrator membuat kartun

Karakier Kariumn

Kalau orang memperhatikan'karun saya,
pastilah-mereka bisa ‘mengenali ciri-karun
saya. Wajah orang dalam kariun Mat Karyo
pada” umumnya menghadap ke samping,

b LIRS, Udillbdﬂiyd PSS COUTT L Wb maldi
saya. Tentu saja saya senang apabila: ada
orang lain yang: menggamahan peran S’iy&
tatkala sibulk. i

Apresiasi masyarakat Indonesm tuhadap
kartun pada umumnya cukup baik, Pejabat
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pengetahuan, intelekival,” teknik
melukis, ps:kologis cara melobi, referensz
bacaan, “mEaupun baga:mana ‘did mémilih
topik isu yang tepat. Kita bisa mendeteksz
tingkat- intelekuial seorang karikatuiis “‘dari
sudut ini: Juga; cara -dia mengknuk ‘vdng
secara Iangsung membuat orang yang dzkntzk
‘;ustru tersenyum IS ; SR

“Karikaturis- harus menguasax beberapa'

teknik penyampaian kritik yang tidak-asal-

asalan sa;a Dan ingat karikatur ‘bukan

poster.” Dalam teknik ‘penyampaian kritik,
misalnya, - tidaklah* perla menuliskan ‘nama
Soeharto ‘dalam‘gambarnya Pak ‘Harto. Ma-
syarakat’ harus-sudah tahu, ‘mengerti-‘dan
yakin bahwa ituadalah karkatur Pak ‘Hario.

- mik anak—anak Orang Indonesxa pada umun

arikatur adalah produk siiatu keahlian
-seorang karikaturis baik dari ‘segi

memngsang saya untuk membuat bacaan ko~ o

cerua komzk k1ta mas1h lemah Dalam' soal.f_.'..
1de cema kartums dan penggam‘bar komlkli'

i Alcx Dmuth

o warmwan dan kankaturls tmggal ai Jakarta v

baik, Kritik yang disampaikan bukan sekedar
kritik hampa, tetapi "how to influence the
people” ‘sehinigga ‘orang dapat ‘tertiawa), térse=:
nyum, “maral, sedih seperti halnya ' ‘dalam’
jurnalisme umum, tetapi tentu tidak vulgar.
Secara ‘langsung atau tidak ‘langsung, kari-
katuris mengajak masyarakat untuk mengikuti
topik ‘situasi- dalam’ inferpretasi’ karikatur,
Derngan’demikian‘salah‘sata tugas dan tang:
gung jawab karkaturisradalah tkut mendidik:
dan’'meningkatkan intelekmial‘masyarmakat:=o:

* Untukdiketahui, karikatur setiap bangsa
dan'negara berbeda-beda. Cara-cara sindiran+
nya, ‘misalnya kritik-kritik “ala Afrika, Eropa,
Amerika, Asia, dan lain-lain memang berbeda.
Bzhkan “antara’ “Indonesia dengan Malaysia
banyak ‘berbeda. Hal Ini‘sangat tergantung
antara lain kondisi -kultoral dan: mtelekmai

JAd; SeIEI K EHAMPUEH KAHEATUNS Gt
melukis wajah 'Soehario juga tergantung pada
intelektual masyarakat pembacaiapakah
pernah melihat Pak Harto, Masyarakatharus
memahami “sebuah’ karikatur dan” mampu
menginterpretasikannya secara tepat:dan

bangsa yang bersdnghutais T
Karikaturis harus pandai-pandai meman-
faatkan pula bentuk tubuh atau kebiasaan’
seseorang. Karkaturis-harus memahami betu!
karakter orang yang hendak dijadikan tokoh
karikatur.: Misalnya, ‘mantan - Presiden - AS,
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“Richard Nixon  dengan ;bentuk -hidungnya.

pemah, chmamkan untuk menutupi kebocor-
an sebuah bendungan keuangan negara.

?enampﬂan karikatur selain menentukan

tmgkat intelektual sebuah surat kabar atau

majalah; sekal; gus menjadi tolok ukur intelek-
tual bangsa tetkait.. Saya pribadi sering pula.

menurnunkan standar intelektual karikatur saya

karena harus disesuaikan dengan tingkat ke-.

mampuan penyerapan masyarakat pembaca

Intelektualitas .counterpart kita, yakni masya-.
z_a}; pembaca harus diperhitungkan secara.
seksama Jadi, dz samping. mendidik masyara-:

kat,..dalam .arti _.me_mng_katkan dintelektual

mereka, karikataris juga hamus merakyat.
Maks dengan perkembangan informasi

global serta mutakhir dan adanya variabel

intelektual berbagai daerah, terihatlah secara -
jelas perbedaan tingkatan atau mutu karika--

tur daerah-daerzh bila dibandingkan dengan

penyampaiannya, hasil analisanya, dan seba-
gainya.

Sering dilupakan, bahwa karikatur harus
pula disesuaikan dengan tingkat "kemauan

dan keinginan” birokrat kita. Saya berpenga-
laman, dalam hal dipanggil dan ditanyakan,

tentang karkatur yang telah dicetak. Terasa:

sekali, tingkat sense-of bumour oknum, bi-
rokrat tersebut masih rendah atau malah tidak
mengerti.. Karena.itu, secara ideal si kari-
katuris-dan oknum yang dikritik hendaknya

mempunyal, wawasan pijak yang sama, wa-

wasan yang tidak sempit. .
- Tipe dan-teknik penyajian Exankatur juga
beragam -Ada yang kelas coretannya "kam-

pung,” tetapi’isinya bagus. Ada coretannya

masih kelas “kampung,” tetapi isinya juga
"kampung.” Ada juga gambamya bagus tetapi
isinya nol. Jadi, isi, watak, bentuk gambar,

dan.analisis si karikaturis dapat bermacam-

macam dalam penampilannya.

+.Menjadi lkarikaturis memang tidak
mudah, karena-hars memiliki kemampuan
dan - persyaratan-persyaratan tertentu. Pada

haman maszlah aktual dan sebagamya me-
meriukan keahhan Iersendln Apakah '

lukan baka{ atau Ielent ter[entu bu ani

sekeda1 chlauh? _
_ Baga=mana megurut Anda perke_
bangan kartun di Iﬂdoncsza selama '
tabhun ini? .

Perkembangan kartun di Indones;a se-
sungguhnya bukan terbatas 50 tah :
Dunia kartun di Indonesia sudah ada e]ak
masa pen;a;ahan dan terus mengalam
kembangan sesuai waktu. Lihat saj
koran-koran di tahun-tahun penuangan S ak
1920-an sampai penja)ahan Jepang, banyak
sekali memuat karikatur dengan gava, “teknik,
kritikan bermacam-ragam. Sejak Revolusi
perjuangan sampai dengan sekarang pun,
teknik  penyampaian kritik serta latar bela-
kang pem;eran para karikaturis berkembang

Lyal ; : _sangat pesat
Jakarta, baik dari teknik melukis, teknik i

JApa perbcdaan signifikan kartun
zaman Orba dengan Orla?
Untuk mengkrtik atau menanggapi -isu

.politik tentu disesuaikan dengan kebutuhan
~dan kondisi politik zamannya. Saya melihat
teknik-teknik karikatur dan penyampaian
kritik juga berubah sesuai zamannya. Pada-

generasi yang lebih muda bahkan .telah
memakai teknik komputer, wama dan .se-
bagainya. Kartun-kartun Orla terasa fl‘e_‘ h
tajam dalam agitasi politiknya.

sApakah pervbahan it kKhusus unmk
kartun politik?

+Kartun-kartun humor juga bembah Saya
sendiri {ebih mengkhususkan diri _Kpacia
editorial cartoon, seperti tajuk rencana_ko-
ran. Dengan sekilas melihat sebuah karikawr
kita dapat menangkap visi, arah, kebijakan
sebuah koran _terhadap sesuatu isu iyang
berkembang.

Bagaimana menurm Anda dengaﬂ
sinvalemen editorial carioon vang
cenderung mengalami penghalusan?:., ...

Semakin tinggi tingkat intelektual seorang
karikaturis, cara penyampaian kri-tiknya pun

G T 7O a S YA e HTA N I B U BT
pelukis-pelukis muda berbakat dari Yogya-
kasta,. dalam: rangka membuat semacam
syndicaie karikatur editorial. Ternyata mereka
tetap sebagal pelukis biasa dan sulit dibentuk
menjadi karikataris. Latar belakang pema-

semnakin canggin. Sdl ml o oomRsanyar parus
sejalan dan serasi dengan policy surat kabar
atau majalah yang terkait. Selain itu: harus
disesuaikan pula dengan kulwar kita, ‘buda-
ya politik kita, sistem politik Lm -dlan
sebagainya. .
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'dltekankan pada agitﬂ&
propaganda ‘adu kekuat~~-'
an, ajak konfrontat;f dan'--.
membakar hati massa, 5
Jdola Anda’ untuk -
o 1S’ di Indonecsia?
Kl telah bermun—”’-'
calan banyak sekali tokoh |
kartunis di Indonesia:‘Ada /|

yang “sudah ‘lama ‘berra- -
han'di bxdangnya sebagax =

profesi ‘ddn. tampak vanabel kemantapan--

kepnbadxannya kematangannya, dan’ciri

karyanya.’Add juga'yang baru muncul kemus
dian hilang. Umumnya bérbagai Surat kabar
atau ‘majalah ‘di Indonesia” telah “miemmiiiki
karikaturisnya sendid. ldola khusus kartums'

Indonesm unituk saya belum ada:

“Sudakh berapa lama men]ad.l kartunis'
untuk Berila Yudba dan siapa vang
mcrangsang uﬂﬁik tcrhbat daiam bxdang

mz?'

sudah lamna; sejak tahun 1960:an: Lingkungan
saya’ seJak 'SDsudah banyak” memahkl

referensi’ tentang’ Karikatur. “Saat i’ saya-

sudah - mengikuti: dan” mengamau berbagm
isu surat kabar dan majalah luar'negeii-yang
memuat-karikatur.: Selain it disekolah, kami
dilatih ‘menganalisa “berita ‘atau ‘isu ‘yang
timbul dalam’masyarakat: Juga guruiguru

- Saya’ berkec;mpung dx b:dang kaﬁkaturzs

Kapaﬂ maswk Bersta Yudha’

““Saya-agak: lupa ‘kalau tidakosalah se)ak'.i
tahun 1973 ‘atau’ 1974. Tetapi “sebelum i di:
Berita ' Yudba saya-lama berkarya ' disurat
kabar:Sinar Harapan. Saya-juga ‘pernah -di
Suwara Merdeka, Semarang: Pada tahun 1965:
saya pernah membuat karikatur Adam Malik:
di-Kompas. Ketika ‘di’ Sinar Harapan, setiap:
akhir tahun saya membuat:kaleidoskop:
karikatur ‘dua ‘halaman “penuh. Saya ‘juga’
permah‘mengisi‘majalah Tempo, malah'pernah’
membuat cover Pak Sumitro Kopkamtib untuk:
majalah “Ehspres “Pernahjuga ‘comat-coret: di:

Intisari:dan banyak lagi. Perjalanan saya:di

Berita Yudhba, dimulai sebagai karikaturis;:

penulis, redaksi pelaksana sampai wakil

pemimpin redaksi:'Sekarang; unmk semen-*

tara istirahatlah dulu.

“Bagaimana  kalaw’ sekarzmg tu'gadi

”perang kartun™ sepem pada tahun 1960+

bt‘-}did;l ’bd}lbdl - Iklcligudbdi' b;ddilgilyd L_‘ldll
secara karikatural:mempengaruhi kami. Dan
kebetulan saya senang melukis. Namun sejak

dua-bulan:terakhir,-di-mana telah terjadi

perubahan policy di bidang pemberitaan
Berite Yitdba, saya masth non-akiif, -+~

ﬁﬂﬁ»

2 Dari pengqmawn saya beium ada perang:
karileatur secara terbuka:Perang rersebut bisa:
terjadi bila telah teradi polarisasi kekuatan:
para karikaturis «dan-korannya; kepentingan!
politik tertentu melawan ‘kelompok- politik
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jainnya: Mungkin saja’ akan tejadi seperti
tashun 1960-an, tetapi tidakkah justru kita
“akan kembali mengkotak-kotakan secara
ekstrem ‘opini politik-masyarakat.

- Bagaimana dengan sebuah media
yang menonjolkan secara m:ganf kartun
seorang pe;abat mamun media lain
menggambarnya secara positif?

‘Menurut saya.. ita bukan perang kartun.

) Si Karikaturis secaralangsung atau tidak lang- "
sung pasti membawa misi dan ‘visi sumt_---*--.
d katuns?
dan polzcjl si. nahkoda ~mau-dibuat’ negatlf_.-__

kabarnya. Jadi sebenamya sangatiergantung

atau positif, namanya }uga demokrasi..
%agaxmana ‘menurut Anda dengan
pcrnyataan bahwa kartun memiliki. pe-
ngaruh namun tidak” dapat melakukan
perubahan soss,aﬁ, budaya, dan politik?
‘Karikatur editorial sesungguhnya identik
dengan ta;uk rencana. dan sekaligus me-

rupakan opini_surat. kabar bersangkutan /
Persoalannya adaiah baga:mana mutu pe-
nyajian, kritiknya, misi yang diembannya'

tetap atau tidak. Bila karikawur tersebut bisa
mengena, dapat "menggigit,” tentu akan
sangat mempengarvhi. Dan:serangan terse-
but-hanas bertubi-tubi, semacam konsentrasi
tembakan’ kepada : pihak  lawan.: Buktinya,
kadangsaya ditelpon, dipanggil, dan ditanya
apa ‘maksud- dan-latar ‘belakang- karikatur
tersebut. Hal ini membuktikan karikator- -saya
pasti-dapat dan.itelah menggigit massa
pembaca. Dengan penyajian krtik vang tepat
dan 'berani, massa  pembaca biasanya puas
dan.memuji. Selanjutnya. karikatur tersebut
digunting; ditempel di kaca; di meja tulis, di
papan pengumurnan, di-foto copy, difax,
macam-macamlah. Bahkan sidang pengadilan
dapat.ierpengaruh oleh .sebuah karikatur
yang tepat.; :
. Apa sebenarnya hambamn bagi kar-
tums dan karikaturis Indonesia, selain
masalah "telpon”? :
. :Hambatan pokok adalah "sumber daya
manusia-"nya. Mutu karikatur sangat tergan-

dikritik. Dan termasuk para oknum pengawas
idem dito!

Namun akhxr-ai«:hlr ini se;ak berk_
nya sistem Demokrasi Pancasila, saya T
para . hartums Indonesia sudah sem

masih’ tetap dalam batas- batas kode etik dan
budaya luhur kita. Para birokrat yang d:knt:k.

=Bilakita ilkid berbagax hlmpunan ‘per-
aturan‘dan perundang-undangan serta ke-
tentuan-ketentuan yang. bertalian . dengan
pers nasional Indonesia, sudah cuku jelas
batasan-batasannya. Namun sebagai . karzka-
turis yang bertanggungjawab, kena];lah ‘perr

“tama-tama budaya dIndonesia. Dari: penga-

laman saya selama ini, seorang kankatuns

‘hgrus tetap menjaga persatuan dan kesatuan
'bangsa khususnya - di bidang suku/ etmk

agama, ras antargolongan. . ; :

Juga kritik terhadap pimpinan.. negara
tidak mungkin disamakan dengan cara-cara
di negara lain. Misalnya George Bush pernah
digambar telanjang, cara kita tidak sevulgar
it - tentu, - Kita masih menjunjung -tinggi
nomma-norma budaya, walaupun masih bisa
mengkritik secara lebih nyelekit tetapi dengan
solusi dan sopan. : -

Bagaimana komentar Anda. t(.ntzmg
organisasi. kartunis. dan karikaturis
semacam Pakarti? S

- Kita menyambut. baik organisasi. serupa
itu. Melalui wadah organisasi tersebut ber:
bagai ide. dan pemikimn. para karikaturis
dapat diperjuangkan dan tersalurkan. -

Pakarti mienyebutkan- bahwa salah
satu kesulitan untuk mengadakan apre-
siasi kartun lewat pameran adalah dalam
hal surat izin?

Sebelumnya tentu pihak panma peslu
mengadakan berbagai pendekatan . dan
penjelasan tentang maksud dan tujuan

T T S WA | * [P D Y 1,
WA”’“’*’”‘”""W“%@g ?&éﬁ Sy patETTEERTT I IS tuar-gee

orang karikaturis, ya pendidikannya, penge-
tahuannya, wawasannya, referensinya, teknik
penvajiannya, dan.sebagainya. Sudah sentu,
mereka yang dikritik harus pula berwawasan
vang luas, siap dipuja tetapi siap pula untuk

parmerars-Termrr ol diamyalanr-sapasiapy
peserta pameran dan bentuk-bentuk kritikan
apa yang akan ditampitkan. Kalau .ada
komunikasi dan wawasan yang sama,-semua
itu mudah. :
Baru-baru ini saya sempat meng'iqu'm
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hobby?
Uniuk: saya mas;h kombxn3.51 keduanya

bathm tersendisf. oo

Saapa kartunis duvar negeri yang.:

menarat-Andatajam? .

~Dari:negara mana yang Anda maksudkan %)

karena ternyata banyak sekali.Misalnya: dan
AS;=Ranan«buriegJules: Feiffer,»Herbert

Lawrence ‘Block; Bill Mauldin;wah: banyak
sekali unituk disebutkan satu per satu.

Masing-masing idengan gayanya . tersendir.

Tipe:dan cara-cara penyampaian kritik. kari- -
katur, dari-Eropa- Barat,;: Eropa -Timur, Rusia; -

Asia; Timur.Tengah, Amerika - Australia: dan
sebagainya. itu -macam-macam. Lingkungan

sosial, budaya; 1deoiog1 ‘politik, ekononn.

militer sangat-mempengaruhi. -

- Untuk “bermain” dengan :lkarikatur kna :
perlu svatu studi perbandingan, apalagi-

dalam konteks - global saat ini. -Misalnya,

sekarang ‘rakyat-kita sudah: punyastandar-
pemain bolavang baik, hal ini karena mereka -

sering melihat komparasi permainan pemain-

pamemn kankamr dengan jumiah’sekitar. 60
* buah karkatur.di Bentara -Budaya. K;dtxk-;-_'-
kntik yang saya lemparkan cukup ta;am;_:_

Kankatums se‘bagm profesn amukah

Kalau sébagai profes: tentu saya harus men-.
dapatkan imbalan:uang. Sampai sckarang ya .
bi&Sﬁ-—bl@.S& saja.-Alangkah bahagianya -hati .
ini, "bila- apa yang saya rencanakan hari ini, "
beso}«:nya muncul di koran dan. ikut ‘mem-.
pengaruhi :opini publik dalam isu-isu topik -
tertenin: :Apakah «ini- yang .disebut hobby?.
Terserah, : tetapi -yang ]eias ada kepuasan._-

'kompa_r_asi_'d‘i;.:tezlev_isi_.-Juga .dalam dun;a A

karikatur, kita harus punya banyak perban. ..
dingan,.referensi. Tetapi bukan untuk di-
jiplak.Joh. Itu namanya plagiator. .. .,
Apakah. perbandingan semacam. jtn -
mcmbuat kita malah menjadi larng?
Sama sekali tidak; justru akan memacu .
kita = dan. kita. dxtaniang, diberi 1nspxra51
dirangsang untuk mencad ide-ide baru yang. .
lebih tinggi. mutunya. (antitesa).. Seorang o
kartunis hendaknya. harus selalu .meni :
katkan “kemampuan | d;nnya jangan. ¢
merasa puas, harus banyak melihat dan mem-'f-:'
baca berbagai referensi yang baik. . i
- Bagaimana kita. menyikapi ﬁim«ﬁkmﬁ_'s
karﬁ:un .yang ditavangkan oleh. stasmn.-
teleyisi Indonesia? ; '
.‘Kembali- kepada 51kap mteiekmai dan
pragmat;s kita, -seria - kondisi komunikasi:.
global saat ini_yang harus kita hadapi. Apakah:
kita. sudah memiliki culup film-film . kartun..
sendiri untuk: ditayangkan?. Bagaimana. per: .
siapan kita (khususnya sumber daya.manu-
sia) untuk menghasilkan film-film kartun-ala...
Indonesia?. Sudha ‘siap atau.belum? Film-film -
kartun asing yang ditayangkan di televisi kita
boleh-boleh saja; asal diseleksi secara baik
dan disesuaikan. dengan tingkat kemanfaal-.:
annya bagi anak-anak nusantara‘ini. Fal ini.
idem dito-dengan film-film animasi dari.luar.
yang ditayangkan di televisi-kira. S
s Bagaimana Komentar Anda Ecntang"._
pembuatan  film’animasi yang membu.-.

tuhkan dana’sangat . besar dan hanya-

segelintir. produser. ¥ang:mau.mem:;
bnayamya’ : T P

«Ini menusrut pendapat pmbadl saya San.:
dana bisa'datang dengan sendirinya. Yang !
Dertama; apakah strategi dasar . pemikiran-:
nya,; konsep dasar pemikirannya sudah jelas?
Kedua, sumber ceritanya kan berlimpah-
limpah, dan terdapat di seluruh wilayah kita.
Yang: sulit- saya ~kira, yang ketiga, -yaitu
sumber daya manusia kita yang-benar-benar:
sudah siap dan pada kelasnya — -tingkat:

e pretaiT R e vang bk divelevis Setrrusiiya profesio i as VA T SEHT da i E s TS

para’ petani. kita juga harus sering melihat |
komparasi hasil-hasil tanaman yang bermutu

dari Thailand, Malaysia,; Filipina, dan sebagai-

nya.-Demikian-juga lagu-lagu bermuru dari

berbagai negara: perlu ditayangkan sebagai

dicari, banyak sumbernya! Sanggupkah anda
secara konseptual dan profesional meyakm-'
kan:si. pemilik-modal? e

- Bagaimana menggabungkan policy.
media bersangkutan dengan opini si
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) ka.rtums sehingga ﬁ:{:rmang éa§am banwk :

edzéormi cartoomn?

“Pertariyaan Anda’masih perku dlpeﬂelas*
tentang posisi st karikaturis. Karéna dalam hal -

ini bisa': sa}a Terjadi variabel posisi antara lain:

pertama, Karikauirs adalah’ anggota ‘organik

koran, ataw’ merupakan anggota dari susunan

keredaks;an koman vang bérsanglutan: Kedua, -
karkatoris'adalah pembantu lepasatan pem- -
Kerfga -

bantutetap ‘dari koran’ tersebut
_ kankatuns adalah fwe—!ance

“Pada’ senap posisi -di 4tas;’ maka ”seni i
”caré,” “sistemn,” -dafn “proses” dalam meng--

gabungkan opini si kartunis dengan policy
media~ bersangkutan fentu “beérbeda: Suatu

pendekatan yang‘terbaik’adalah; harus ter- -

peliharanya hubungan yang harmoms dan
serasi antara karikaturs, pemlmpm redaksi
ddn"pénulis‘tajuk Tencana'secara” berlanjut
Diskusi yang mendalam dan-berlanjat ‘ten-
tang -suatd topik isu’harus berakhir ‘pada
kesimpulan bentuk” kartun “editorial yang
disepakati. Hal ini bisa terjadi misalnyadalam
rapat-rapat dewan ‘redaksi vang lengkap.

Hasil yang paling ideal jalah bila saja si kari-

katusis adalah “orang dalam’ sendiri. -
“Tentang karikaturis pembantu lepas atau
tetap “masih bisa terjadi  tawar-menawar,
sedangkan karikaturis free-lance biasanya
secara ‘bebas atau untung-untungan mengi-
rimkan hasil “karyanya ke :redaksi koran.
Pihak ‘redaksi koranlah ‘yang ‘menimbang-

nimbang, apakah opini si-karikaturis ‘sesuai

dengan policy korannya, dan kalau berbeda
pasti “ tidak -akan ‘dimuat. Namun dalam
praktek, ada juga karikaturis free-lance yang
selalu bisa klop dengan policy surat kabar
bersangkutan. ini pengalaman ‘pribadi saya
dalam menekuni- profesi/hobby  ini. Dus
diperlukan suatu pengamatan yang cermat
serta studi berlanjutatas berbagai policy surat
kabar vang ada oleh seorang karikaturis. -

- Apakah kacikaturis vang menuang-
kan keieik berdasarkan fakta bxsa Pher-
sembursyi”? B

menyelimuti fakta: Untulk ith saya harus cermat
memahami psikomassa; saya juga harus’ fasih
meinbaca Remtan dahi ‘penguasa dan tidak
melampaui gans-gans patokan negara tercmta
Bukankah ini menipakan "seni’ " tersendiri? -

Bagaimana memakai "seni” itu’ unmk- :
menggambarkan kasus tertentu? © 208

Pertanyaan -Anda ‘sudah ‘mulai- bergerak-
ke arih filosofis, bukan main. Pertama-taia
secara makro si‘karikaturis mempela;aﬁ':’ka--.
sus “tersebut, ‘lalu secara’:mendalan
laksanakan pembedahan tanpa dipen _mhi.:-.
siapapun. Maka munculzh inti kasus; dan -
masalah ‘ini kemudian dapat dimainkan-dar
aspek "manusianya,” peristiwanya,” ”proses— '
nya,” dan sebagainya. Sekarang terganwing
pada ketepatan analisis si karkaturis, »misal-
nya, penyajian kritik: dengan asas pmduga:
tak bersalah, dengan prinstp adil dan fairess,
dengan trial bythe press, dan sebagainya. I
sinilah kejujuran ”seni” kritik si kartunis diuji
dan teruji. Sebagai ilustrasi, sayz ‘pernah:
menggambar seekor burung "merpati” yang -
terfihat “terengah-engah harus mengangkat
pesawat berbentuk CN-nya IPTN. Apakah
burung "merpati” ini mewakili PN Merpati?
Ita kan kata Anda! Jadi, dapat disimpulkan
permainan “seni” itu dialirkan-dan orakike
tangan gaib si‘karikatris.

Apakah antara %ritik tajam dengan
kritik vang halus bisa dimainkan sepem :
itu? :

" Benar sekah

D1 sini si' kartunis hams

©. pandai- memainkan kadar dan timbangan

kritikannya: Biasanya sangat ditentukan juga
oleh kadar intelekiual pribadinya, ataupun
oleh tekanan kelompok inferesinya, seria-
tictak jarang oleh tingkat emosionalnya.

Konon dulu di Indonesia ada mashab
dalam bidang karten dan kamkatur.
Sekarang bagaimana? -

Siapa ‘yang berbicara tentang mashab?
Apakah dia sebagai pengamat, kritisi kari-
katur.yang handa®? Menurut pengamartan saya
yang awar, dalam setiap periode pastiiada

TMaksud Anda, bersembuny1 atau di-
sembunyikan oleh si karikaturis? Sebagai
"pengamat” dan "pembidik” profesional saya
harus pandai memainkan penasehingga garis-
garis artistik yang lurus maupun vang berkelok
dapat saja bersifat transparan atau kelam yang

semacam mashab, aca aliran, ada kelompok
gava, ada kelompok style penyampaian kri-
ik dan bentuk karikatur, ada panutan, ada
penteladanan: Lihat saja pada pama karikators
yang mapan dan matang. Gaya dan cofetan-
coretan kritikannya banyak ditiru oleh
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:-'gé'néz‘a{'s'i'.iafnisan .bez‘i}»ﬁi Apakahzini yang-
~anda’maksudkan dengan mashab’ Memang. .

"'secara fakta ada

- .seora gscmmaa?

melukxs

. ;1511, rn_ nentukan opm1 o

Bagaxmana mcncnmkan poszsz kebcr-

pnhakan seorang kamkatuns?

Lagt—iag; suatu pertanyazn yang suht bag;._
saya, Secara’ideal memang; seorang karika- -
turis - harus betpihak “kepada’ asas-asas i ke-+
benaran universal :dan khususnya di'Indo--
nesia’ berpihak ‘kepada kebenaran:dan"’
keadilan vang ‘berdasarkan Pancasila. Tetapi -
dalam praksisnya bisa saja si kartunis berpihak
kepada kelompok yang berkuasa, Beraang;
yang ‘berkhianat, yang frustasi; yang"golput 5

dan sebagamya Dan bag1 mereka yang awas,

U Dapatkah kargkam»ms dnscbut scbagal :

o Jelas, dia- seorang seniman plus Sebsgaa
'-karx_atu_ns antara - laini; “ dia “harus- ‘pandai -
‘mengisi bmgkm I{nt:kannya déngankeahlian-
mempengamhl dan.-i

keberpihakan ini secara jelas akan tampak™
dalam wujud karya nyata sang karikaturis,
Maka melalui wadah para karikaturis yang -
disebutkan.di atas, kebezp;hakan yang positif .

dapat dltumbuhkembangkan untuk lebih me- '
ningkatkan ketahanan nasional kita.‘Bukan-

kah usaha mulia ini ‘memerlulian “seni’ ' pula?
Bagammna kchidupan kartun di E

. Indonesia untuk masa mendatang?

Saya “melihat kecendemngannya posnzf A
Karikatr adalah suama ”bmatang” yang aneh =
dan selalu’ dicari pcmbaca di susat kabar,
bahkan di televisi dan Internet. Tenw sangat
tergantung p_ada trade mark kemampuannya. f
Di negara-negara maju dapat kita temui ;
halaman-halaman opini koran penuh dengan
berbagai ragam karyakarikaiusis-karikaturis -
ternama. Halaman-halaman ini yang pertama-
tama dicari pembaca. Bagi kita di Indonesia
lahan ini-masih cukup luas di depan kita.
Maka, hai karikaturis-karikaturis muda Indo- .
nesia, tingkatkanlah mutu karyamu, karena di .
depanmu terbentang kesempatan dan tan-
mngan yang huas menanti.@ - ;

ersata
artun Indonesia

l’raba Pangrspta o
> lulusan Fakultas Sem Rupa; dan Disain Institur Senj Indonesm, S
Mana;er Produksi PT Muria Baru, dan kartunis yang tinggal d: Yogyakam :

artunis yang hidup di zamannya harus
menyesuaikan diri dengan iklim tem-
pat diz hidup. Di Amerika, misalnya,
Jimmy Carter bisa digambar ‘menyerupai
kuda, tetapi di Indonesia . tidak bisa ‘seperti
it Belakangan ini beberapa pejabat tinggi

bernuansa iepo seffro yang kental. Kritik yang
disampaikan sering terasa pedas, meskipun :
maksudnya adalah untuk membuat semacam
perbaikan. Tetapi kiitik vang mengena sasaran =
berdasarkan kenyataan yang tak sesuai dengan
nurani tidak perlu dibuat secara konfrontatif:

fldei.\CD;sﬁ-, JE-EENTETYY LiLL:i;& (i £ (i AN buédii jlluidi
"terbuka,” sadar dan senang bila dirinya
dikarikaturkan.” Mereka justru-mengakui
itulah karakter diri yang hams dikenalii <dan
tidak dimiliki orang lain. .

~Secara umum kita berada d'a]am 1k1;m

atrEksplost Mereka yarng oy iema i
karikatur dan - kartun, biasanya berwawasan
sempit dan menganggap terlalu serius, cen-
derung marah bila dikritik. Kritik yang - di-
lontarkan secara halus memang membuat
kartunis dapat bertahan lama dibidangnya:
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thaPangﬂpﬁa "

Untuk memkmau kartun memang dibu-
mhkan kadar inteletual tertentu. Kartun
adalah "makanan” orang yang mau berpikir.
Setiap orang yang melihat karun mungkin

akan tertawa. Sebenarnya dibalik jwi ada

masalah tersembunyi, yang tenttnya mémbu-
tuhkan pemahaman dan perenungan menda-
lam, yang hendak disampaikan kariunis.
Kelompok dan kalangan tertentu saja yang
dapat "menangkap.” Rata-rata kalangan
intelektual menyukai kartun dan mengang-
"gap bukan dagelan murahan. Kultor kita, di
samping menunjukkan tingkat intelektual dan
sosial, memang betlainan dalam memahami
sebuah karya kartun,

Saya senantiasa menjaga diri dan meng-
ambil posisi tertentu. Daripada dimasukkan
dafiar ‘hitam lebibh baik tetap dalam jalur
kartun ilustrasi yang "aman.” Bagi mereka
yvang bergelut dalam bidang karkatur mung-
kin lebih banyak mendapat teguran pihak-
pihak tertentu. Masih banyak "saluran” lain

haman masalah merupakan hal terpenting.

. sebelum dituangkan dalam bentuk. karun. -

atau karikatur. Pemahaman dapat ditempuh.:.
dengan melakukan referensi silang. Saya
pribadi sering membaca media-massa dalam .

. negerikarena policy dan "aturannya” senafas

dengan nurani kita: Media massa luar negeri -
hanya dxpakan sebagai-komparasi. Karena juu..
kita harus bijaksana melihat, mendengar dan
membaca narasumber. Jadi, seorang, kartums-
dituntut-mengetahui -banyak hal meskgpun :
tidak sangat mendalam. . :
-Membuat kartun: sebetilnya mudah sal
konsepnya jelas. Untuk menggambar dipériu- -
kan waktu. relatif singkat, tetapiimeng-
kristalkan dan memformulasi suatus .masalah
sehingga dapat dipabami memerlukan. proses
yang panjang. Karena terbiasa menggambar-
bisa saja seorang kartunis mengambil jalan
pintas dengan ide-ide vang dangkal. Ide: ha- .
rus dicari bukan datang sendiri. Hal-hal yang
surprise dan absurd dapat menjadi ide.yang -
baik. Bahkan kartunis Privanto mengatakan -
gambar. adalah nomor dua, karena semakin.
memikirkan garis malah semakin mengung-
lung kebebasan. Bagi saya, selain penyam-
paian yang harus lucu, kartun harus pula

-didukung oleh drawing yang baik.

Sebutan plagiator sering menimpa kar-
tunis. Hal ini memang sesuatu yang tidak

- ‘parias, Bika'dice;mti secara mendalam, kartun

benar-benar hasil proses kreatif karmunis.
Proses kreatif tidak hanya mencard, tetapi
mengamati pula kartun-kartun yang pernah
dicetak, sehingga jangan sampai mendua-
kalikan. Bisa saja seorang kartunis merenung,
memikirkan dan menemukan ide yang sama
dan persis dengan karya kartunis lain. Ke-
teledoran kartunis pertama “hanya” karena
tidak mau mengamati kartun-kartun yang
beredar dan pernah dimuat media massa. .,

Semula kartun boleh dikatakan peng-
ganjal ruang kosong suatu penerbitan entah
surat kabar atau maialah. Beberapa penerbit
mungkin bersedia menyediakan kolom untuk

vargdapacdipaiat b uroonrdigrggapr s
lah membuat kita terhambat dengan batasan,
keterikatan, dan penguasaan masalah yang
terkandung di dalamnya.

- Membuat sentilan melalut kartun jelas
memerlukan proses. Pemikimn dan pema-

kgrrbeferrdesEiny ek e e ek vang
respek terhadap kartun. Mereka yang concern
dengan dunia kartun pun sudah banyak.
Tetapi belum banyak surat kabar yang ber-
sedia menampilkan kartun setiap hari, mung-
kin bila dipaksakan bobotnya menjadi seperti
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' _Jiustraa kar{unal GM Sudarta sendm pernah
:mengatakan tidak *mau ‘memaksa diri.
._Mungkm-;soai Iam karena beliau bekerja di

surat kaba yang: seia}u dua.dakan tolok ukur.. . .
: e 'ka'n 2

. Indonesia. Saya mendapat juara ., .
" saya wangkan berkaitan ‘dengan- masalah
Syang sedang menghangat saat itn’ yakni kasus:’

atau acuan 4

’ '?M{dk Kartunr

membawa Kitd: sedlah-olah ke alam kartun.

“Kartunis Indonesia’ banyak yang produl-.
t1f dan bagus. Hoesie;-dari Semarang, selain ™
eksis di “kandang” sendid, terbukti mampu-f_
memenangkan berbagai perlombaan kartun:

GM Sudaria}” FX “Subroto, Toni Tantra,
Pramono, - dan Thomas Lionar mempakan

senior-sefiior “yang saya ‘kagimii ‘Mereka

sangat produkuf ‘dan*mempunyai-konsep
yang matang. Kita bahkan pernah’ membuat
”Piala Thomas” sebagai pengakuan terhadap
goresan-goresan  produkiif“Thomas: L;onar
yang terlihat bebas dengan ideside segar.:i-

‘Pada “awalnya “kariun' hanyalah ‘hobby
saya sejak Sekolah Dasar. Karena‘lama ber-
gelut'di bidang ita; di samping’ memperoleh
honor “ lumayan, akhimya’ men;ach profesi.
Ayah berperan”mendorong saya “menetap”
di‘dunia ini’ dengan mengirimkan kartun-
kartun karya ‘Walt Disney. Sejak SMP sampai
SMA, saya banyak mengirimkan kartun untk
media massa di daerah terutama Solo dan
Yogyakarta:"Saya-intens ‘imenggeluti kartun
dan sering mengirim untuk, suratkabar dan
majalah di berbagai kota térutama- Jakarta,
Semarang atau Surabaya sejak masuk pagu-
yuban ‘kartunis ‘dan Institut Seni Indonesia
(I51) “pada ‘tzhun 1981. Kartun menjadi
penghidupan pokok dan mampu membayar
biaya“kuliah. ‘Sangat produktif: berkarya,

' 'aya agum. _?dengan kaﬁun-kartun dan
ierika Serikat, Smgapura jepang,_
_ 1 aya sangat menyukai seorang
-I«:artums Belgia- yang ‘selalu menggunakan.
_ konsep:kentang yang sangat plasiis. Dia. ini .
bahkan perniah ‘menggarap ide karun yang
dituangkan sarigat ‘perfectseperti lukisan yang

dan teknis percetakan, saya tetap melakukan
banyak kegiatan di paguyuban kartunis’

semacam PAKYO.
:Universitas Diponegoro pernzah mengada-
omba karikatur aniarmahasiswa se-.

jual-beli skripsi.-Saya menggambar anak kecﬂﬁi‘
pedagang asongan 'yang menjajakan koran:_
teiapi-berteriak sknpm—sknpm Konsepnya:_.

* adalah “tidak -ada pihak yang tersinggung. -

Orang yang melihat akan teringat dengan:
kasus jual-beli skripsi-bahkan berkembang-
melihat skripsi semurah harga-koran.. Dj sisi
lain juga "menggelikan” meiihat seorang anak
mencari bebempa rupiah dengan menjual

skripsi.

. Saya tetap mengutamakan kadar humor-
intelektual dan falsafah untuk menilai sebuah
kartun, Bentuk fisik seperti drawing tentu
harus juga dilihat. Mungkin untik masalah
yang sédang menghangat kemudian dijadikan
kartun lebih cocok untuk sebuah surat kabar;
tetapi untuk tingkatlomba tidak harus seperti
it Karya uniuk lomba harus bisa dinikmati
sepanjang masa atat mmlmat catatan tentang
stuatua pensnwa :

Paguyubam Kaytunis

PAKYO (Persatum Kartunis Yogyakaria)
dibentuk pada 1982, bermula dari perbincang-
an dan inisiatif beberapakartunis Yogyakarta:
Kartunis “di ‘ Yogyakaria ' semula fergabung
dalam Tembaga Humer Yogyakaria di bawah
Aswar AN. Beberapa kartunis seperti FX,
Subroto, ‘Gunawan ‘Rahardjo,; Ashadi, Gesy

- Goran, Nurdjito, Kinan dan ‘mereka berjiwa

muda. yang hendak eksis mengumpulkan
teman-teman serta menyelenggarakan pamer-
an’di Senisono. Setelah pameran akbar dan
terhitung sukses ini, mereka sepakat mem-
buat PAKYO, Teman-teman di kota lain juga
mendirikan paguyuban serupa seperti SECAC

membuatiseorang terman menyebul saya
maniak kartun. Saya kemudian  menjadi
kartunis-tetap. di Bernas pada-tahun: 1985-
1989. Setahun’ kemudian saya’ mengelola
sebuah ‘percetakan. ‘Meskipun wakwm lebih
banyak tersita mengurus soal-soal manajemen

(Semarang -Cartoonist Club), Kokkang
(Kelompok Kartunis Kaliwungu), Wak Semar
di Semarang, Pokal, SEN}A di Jakarta, dan
lain-lain.

PAKYO sempat smelempen sekitar tahun
1985, karena tidak ada aktivitas, di samping
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- luar. Supaya: mudah
berhubungan: secara
internasional da, '
menonjolkan. "watak”_
kedaerahan, maka se-
jak tahun 1987 kita
merancang pemben-

tukan organisasi. per-

-satuan kartunis.:Iss

| . Saleh, manian M

. _._Keh'i.k:man

. gasan kami dan meng-
~usulkan nama PAhARw
TI (Pegsatuan Kartunis
. Indonesia) yang diang-
gap berbau Indonesia.
:GM . .Sudarta ..dan
- Pramono -sejak. awal
mendukung pemben-
tukan PAKARTE, .=

hifrahnya  beberapa: personil potensial, ke

Jakarta..Meskipun. demikian mereka -tidak
menanggalkan asal-usulnya yang terlihat dari
nama -PAKYO: yang selalu dicantumkan
setelah inisial mereka dalam kartupn yang
diterbitkan oleh sebuah suratkabar atau
majaiah di Jakarta.

 Mahasjswa-mahasiswa yang menjadi ang-
gota PAKYO sesungguhnya mempunyai
kelebihan tersendir. Di kampus dia-mempu-
nyai. nilai tambah:karena -bisa menggambar

kartun, otomatis mempercleh imbalan honor

terteniu, dan mengelola pers kampus. Mereka
merasa berantung bergabung ke dalam PAK-
YO karena dapat. terlibat dengan-berbagai
acara yang diselenggarakan paguyuban ini.
Wawasan dan teknik yang semakin meningkat
hasil sumbangan PAKYO mereka manfaatkan

uniuk kesempatan lain. Misalnya, mereka bisa’

membuat animasi atau desain ilustrasi kartunal

meskipun-bekeria di bidang adverfising.
-:Tumbuhnya berbagai paguyuban di ber-

bagai kota membawa angin segar bagi dunia

- Sejak adanya wa-
dah semacam PAKARTI, terasa sekali- kita
mempunyai penyahuan, minimal. informasi
penyelenggaraan suatu.acara. Program kerja
PAXARTI yang bersifat sederhanasadalah
mengadakan lomba atau pameran yang.di-
ikuti seluruh anggota. Kerja sama dilakukan
dengan berbagai pihak seperti Japan Foun-
dation, Pasar Seni Ancol, hotel-hotel, dan
lain-lain, Kegiatan dan kerjasama dengan:ber-
bagai pihak di dalam dan luar negeri:sebagi-
an kami sisihkan untuk mengisi kas PAKARTL
Pengurusnya.bersifat sukarela dan memilii;ci
komitmen ‘tinggi karena merasa sebagai
kartunis yang dibesarkan oleh kartun: .

Antara Kepréhatman, Harapan,
dan Peluang

Keprihatinan yang sejak awal dihadapi
kartunis Indonesia adalah imbalan. berupa
henor yang kecil. Pada awal tahun 1980-an,
saya dan beberapa kartunis senior: "meng-
alami” zaman honor sekitar Rp 300. per

kKariun. jaya suprana yang mungkin tanggap
dengan perkembangan ini mengundang kita
untuk membentuk paguyuban yang lebih
besar, Dengan adanya perkumpulan kita
lebih mudah mengadakan kegasama meng-
atasnamakan lembaga dengan pihak-pihak

Kartun.  Akhir 1880-an sedikit lepih " baik
dengan imbalan Rp 4.000-7.500. Sekarang,
oleh beberapa media di Yogyakarta,. satu
kartun "dihargai” maksimal Rp 10.000; belem
termasuk potongan pajak. Yang - ideal,
minimal Rp 15.000 tanpa dipotong apapun.
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' Selamaun: yang paling tmggi memben henor.

adalah grup Kompas,: Mereka ~menghargai
karun sekitar

diturupi dengan model. YBapak Angkat” yang

memprakarsaa dan,; mendukung -dana dalam’

:meran atau lomba. kastun, :Mereka
yang

menggambar kamkatur wa;ah ciengan 1mbatan
seperempat juta mpxah 2]

Keprihatinan lain: adaiah kecendemngan:

se;umiah media massa saat ini yang memper-
sempit dan menutup rubrik kartun. Mereka
seharusnya bisa membuka kolom lebih ba-
nyak untuk rubrik kartun. Saya pernah Ymeng-
gugat,” mungkin sebua ]
untuk teman-teman kartunis, Suara Pembaru-

anmelalui Bapak Pramono karena surat kabar .
ini menutup rubrik karwnnya! Suara Pem-' -

baruan saya anggap salah sarma surat kabar
- yang selama ini “setia” menampung karya-

karya kami. Akhimya rubrik kartun dibuka.

kembali setelah ttup sekian tahun. .

Kartun-kartun yang dibuat secafa:-_.-_ko~ :

mersial memang belum bisa mandiri, Selama
ini kita masih mendompleng media-massa
yang bertiras besar. Tetapi jangan lantas
diartikan kalau rubrik kartun tidak diadakan
juga tidak-apa-apa atau-tidak: merubah tiras,

Siapa lagi 'yang akan' mengangkat kartun:

Indonesia; sementara kita sudah sejak dama
merintisnya-agar dapat:eksis: Memang tidak
bisa dipungkiri media massa-turat-berperan
menampung kiprah para kartunis; namun kia

tidak-harus menggantungkan did serta meng-
andalkan sepenuhnya pada media massa, ©

- Rata-rata- kartanis, secara_individual, bu-
kan orang kaya. Mercka betul-bemul merintis
dari bawah. Namun banyak pula di antara

mereka yang setelah: “jadi” malah tidak pro-:

duktif bahkan tidak bangga menjadi seorang
kartunis..-Profesi. sebagai kartunis belum

menjadi #rade. mark kebanggaan. Bertolak:

belakang dengan kartunis luar. negeri. yang

P25 OOO~3S 000 .per. single:
panei -'Kepnhaunan ini mungkm dapat sedikit’

k mendapat tempat di-media massa:
pun. dapat'-mea_can orderlain - rmsalnya-

jud ‘pembelaan

Semarang. Mereka lebih agresif bahkan‘bebe.

rapa.di antaranya.rela-keluar dari peker]a'an;;
semula untuk:-menjadi. kartunis: 'sejati.
Mungkin-mereka merasa adanya. kebebasan:
berprofesi. Semakin produktif:-dengan karya;
kartun, -mereka semakin .merasa. dlhargax i
Karya-karya yang tidak dimuat dalam surat:
kabarataw majalah dapat:dijadikan tabungan_
untuk. diikutkan dalam lomba-atau. parmeran .
di dalam maupun luar.negeri. Selain-kesem-
patan memperoleh. penghargaan berupa:

-imabalan imatesd; juga unik -memantabkan:

gengsi sebagai kartunis,

Saya mempunyai harapan kartun bisa
dihargai setara dengan karya-karya seni yang
lain. Saya berkeyak;nan kartun mempunyai

nilaj plus dan gengsinya sejajar dengan seni

lukis misalnya. Ada anggapan modal yang

murmh:sudah bisa membuat kartun, semen-
tara membuar karya lukis memeriukan per-

alatan mahal. Sebetulnya yang harus dihitung
bukan cost prodici-nya, tetapi pemikiran atau
ide baru dalam karya-karya tersebut.

. Upaya merajh nilai plus itu pernah kami

.coba ketika IST mengadakan pameran kartun.

Salah satu usulan dalam pameran tersebut
menyebutkan supaya kartun jangan hanya
hitam putih di atas kertas folio yang diberi
pigura. Harus:ada.yang. i/l colour, bentuk
yang besar, dan drawingyang baik. Kartun-.
kartun yang dipamerkan temyata sebagian
besar terjual. Banyak pihak terkejut melihat:
kartun - yang dibuat secara- v & dan_.
tidak “konvensional.” "o o o

- Barangkalikartun. b:sa dzmasukkan dalam-
tndang pendidikan atau:bila perlu membuka-
sekolah *kartun. Bila segala sesuatu yang
melembaga sudah didukung pemerintah,.
otomatis timbul kepercayaan pihak-pihak lain.
Porsi pendidikan kartun di I8! selama 2 tahun
terakhir sudah berjalan. Beberapa lembaga
pendidikan bahasa asing di Yogyakarta bah-.
kan memakai kartun sebagai ilustrasi. :

Peluang yang bisa dimanfaatkan kartunis
adalah melakukan diversifikasi usaha yang

AT ‘uaugga .Czas.ligd.u ngfem ik I‘.r::llgiidbﬁau
seorang kartunis atau flustrator i Jepang, mi-

salnya, bahkan jauh lebih besar dibanding--

kan gaji yang diterima seorang ménteri. -
- Dalam keadaan-demikian cukup menarik
untuk -mengamati kartunis-kartunis dari

Udak' jaun dars dun@ Karion. kia sebagai
kartunis harus bisa menyusup ke berbagai.
bidang. Sudah banyak -usahawan vyang.
merambah -bidang-bidang vang sebewlnya:
menjadi lahan kartunis. Mereka yang lama
bergelut di bidang pakaian mulai mendesain
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" kaos-dengan gambar kartun dan kata-kata’

yang:diplesetkan dan-cocok ~untuk-anak
muda; Mereka yang bukan kartunis pun ba-
nyg_k merancang dan membuat aneka cindera

mata yang lucu. Kita harus melakukan diver--
sifikasi’ 'dengan memainkan’ kartun ‘yang’

bukan meiuiu di-atas kertas ‘putih,
Sepern yang telah disebutkan; kita sering-
kali mengadakan lomba ‘dan pameéran kariun.

Sedikit sekali” ‘masalah yang harus dikadapi
daiam-a;ang periombaan ‘Berbeda dengan.

pameran kaitun, apalagi pameran kankatur

yang kami pergunakan sebagax ajang: apre~"
siasi kartup. "Surat’izin” seringkali’ men;adr
salah sat persoalan penghambat tersendiri.:
Kita dan aparat pemberiizin kadang-kadang
berbeda persepsi. Berdasarkan” pengalaman
karya-karya yang "dikehendaki” pihak aparat:
dan dapat dipamerkan jangan menyangkut’
kebijakan pemerintah. Pokoknya yang boleh:
dipamerkan hanya kartun atau karikaturyang’

"murmni” lucu.s Namun ‘bila yang dlpamer}tan"
"biasa-biasa” saja, para pemusa Eentu mem—i
ben komentar kecewa D 2 :

Koesnan Hoesi,
Z«:artums ‘harian sore Wawasan dan Ketua PAKARTI
/ cai)ang jawa Tengah

Bagmmana Anda melihat perkem-
bangan kartun di Indonesia?

~Mereka' yang berprofesi dan hidup dari
kartun dibandingkan. dengan era 1970-an
dan 1980-an,- saat - ini semakin ‘banyak.
Menurut data PAKARTI, sekitar 300 anggota-
nya betul-betol mencari nafkah dari kartun,
walaupun’ masih ‘terbatas sebagai- kartunis-

kartunis yang men]adl karyawan di berbagai-

media:massa.

Kualitas kartun buatan kit dibandingkan
dengan buatan luar negeri sama saja. Secara
teknis ‘mereka memang lebih maju, namun
secasa intelekiual kita tidak kalah. Kita bahkan
sering menangidalam gzrent kartun internasio-
nal: Tetapi permintaan untuk kartun di dalam
negeri saya melihat masih belum begitu tinggi.

sendir :adalah bisa ataukah tidak hidup darsi
profesinya. Saya menganggap perkembangan’
karmun-saatini sangat bagus denganisemakin
banyaknya yang memilih profesi kartunis:
Anda sendiri menganggap. Ecartun
sebagaz hobi atau profesi? SR
+ Sejak ‘tahun 1981 kartun sudah men]ad;'
profesi saya, tetapi masih berupa freelance.
Bahkan sejak taman kanak-kanak, saya sudah
bercita-cita menjadi kartunis dengan memba-
yangkannya sambil membuat kliping-karya-
karya ‘kartunis Bwi Koen, Si Jon, dan’lain-
lain. Kelas 6 5D, sekitar tahun 1974;"saya
mengirimkan gag cartoon tentang reparasi
montor mabur ke Penvebar Semangal. He+
nornya sebesar Rp 300. 8aya hanya tamatan
SMA dan tidak mempunyai ‘pendidikan

' Eebempa pihak, teraiama dl oemarang,
menganggap kartun ddak mengalami-kema-
juan. Mereka memakai ukuran bahwa bila
tidak ada pameran berarti kartun tidak
mengalami perkembangan. Menurut saya,
ukuran perkembangan kartun seria kartunis

formalidl Didang karlun. Agay Gewasa Sedikit
saya melihat peluang untuk berkarya di
bidang kartun yang memang belum banyak-
dirambah. Szingan lebih sedikit. - :
Bagaimana mereka yang bukan kar-
tunis tetapl mencari nafkah dari kartun?
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~-Blasanya memang dilakukan oleh bebe-
‘rapa Kartunis free lance. Saya yakin setiap
- orang ingin merubah hidupnya dengan cara
: bagaimanapun, Paling tepat saat ini di Indo-
nesia untuk bisa hidup layak adalah mereka
' yang be;profem kartunis® profcsmnal juga
‘melakukan Jfree lance menggarap. bidang
lainnya. Seca ;ofesxonal mumi sﬁ«;dp demi-
Ckian Luxang tep'u Tetapi umuk menyikapi
* keadaan diIndonesia tampaknya sikap inilah
- ‘yang masih sesuai. :Bageumana mereka meng-
: _gantungixan hxdup_b:%a media massa hanya
‘bisa memberi imbalan yang tidak seberapa.
Mereka tenta meniiliki Kiat mengemb'mgk'm
dirf tidak hanya sekedar meémbuat kartun di
koran. Kartun sudah menjadi income yang
notabene iebih besar daripaca penghasilan
seorang kartunis yang bekerja di koran.
. Anda juga mengirim . kariun untuk
media massa yang lain?” .
 Saya sudah’ 10 tahun behem membuat
political carioop murmni suntuk “surar kabar
Wawasan. Ada e ika ‘tersendin bila saya
hendak mcngmmkan Jkartun fwuntuh: media
lain. Tetapi lepas d’m it saya’ pribadi me-

ngembangkan dird membuat Jkartun untuk’

banyak manfaat. Dj antaranya membuat
kartun untuk souvenir; buky, ilustras d:a:y,
surat dan kop sura Laos wdan macam-
macam. Saya pernah® mendapat pesanan
untuk tiga buah buku dari Pak’ Yono (mak-
_ asum ABRI “Letjen . TNI' Soeyono
rcd ) dengan imbalan 86 juta rupiah. Sedang-
kan model lelang untuk ikut membant IDT

yang mendmpilkan Karikatur wajah Habibie
atau.Gubernur Jawa Tengah, Soewardi, yang

satu: gambar bisa laku sekitar 40 juta mplah
saya.mendapat.25%.

LArtinya. apresiasi tcrhadap kartun
scmaﬁm meningkat?

- _Apresiasi: terhadap kartun memang ada

tetapi belum seperti lukisan, Saat ini banyak
kolektor yang menginvestasikan vang dalam
karya -lukis.. Karena kartun lebih banyak
bersifat seni pakai (aplied anl), bukan pure

. Koesnan Hoes

berminat: Kebetulan konsumen “sampingan”
saya adalah- dari -lapisan menengah ke ‘ats.
Bila penghasilan ‘mereka setingkat UMR
(Upah Minimum Regional) jelas berpikir ber-
ulang kali untuk apa mengkonsumsi kartun. -
iBagaimana - schaiknya mema}ukan
kartun di Indonesia? PR
iKitajuga ingin maju seperti. Laatun«kaztun-
d1 negara lain, tetapi harus pula dilihatsejauh:
mana posisi kita sekarang.  Kadang-kadang:
pikiran-kita berjalan terlalu cepat heéndak.
merasakan hal~hal vang baru. Tetapi- di: sisi:
lain, masih banyak masalah teknis peyajian:
maupun obyek ‘gambar yang secara kasat
mata’ tidak kita garap secara tuntas, Tahap-;
tahap perjalanan kartun di setiap negara; ter-:
masuk Indonesia, sesungguhnya hars kita
cermati dengan tidak meloncat-loncat. = -
Bagaimana komentar Anda terhadap:
langkanya pengamat kartun kita?

eele UPCIIIURISATL, Sayd Ogium menahat mere-

ka yang memiliki empati mendalam terhadap -

kartun sebagal investasi. Pesilaku konsumen

memang. terkadang ‘lucu: Kalau berbicara-

ribuan rupiah mereka enggan melirik, tetapi
kalau sudah jutaan mereka baru sangat

-Saya agak kecewa dengan belum adanya
kritikus atau pengamat kartun. Terus terang:
saya belajar dan maju dari kritik. Berbagai-
macam tulisan muncul di media massa sebe-;
tum dan-setelah berlangsungnya sebuah pa-
meran lukisan. Sementara publikasi tentang:
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‘pameran atau event kartun lainnya, walaupun
_tingkat internasional, hanya menempati porsi
© yang sangat. kecﬂ Hakekatnya sama dengan
yang dzkatakan ]elek karena

Obsesi saya adalah menﬁdlkan Kartunis

sama dengan profesisyang" lain. Di. Icalangqn'

kartunis:senior yang: beker;a di media massa
belakangan ini muncul keluhan, bukan dalam
hal imbalan maien tetap1 soal periakuan yang
diterima. Kita. dianggap minoritas. Kita
dilibatkan daldm rapat tetapi terbatas sebagai
pendengar Kita jarang mendapat masukan
bagaimana menggarap atau memperbaiki ke-
kurangan dalam kartun. Tantangan saat ini
adalah bagaimana kita menempatkan diri
sesuai dan sejajar dengan redaksi yang lain.
Apakah tantangan tersebut justru
membuat Anda semakin produktif?
“Saya setiap hari’ membuat kartun, tetapi
intensitasnya terkadang :berkurang: karena
kita: fob sebagal manusia banyak menimbun
persoalan “dan - tekanan ‘seperticorang lain.
Sebagai profesional kita -dapat berpikir ideal
dalam-’ bekera. Tetapi:urusan rutinitas tak
dapat disangkal sering mengganggu, sching-
ga:nilai fight kita agak berkurang.’ Secara
pribadi ‘kita menciptakan sparing yang lain
sehingga mood dalam berkarya tidak akan
hilang. Terkadang kemalasan-menentukan
ada tidaknya mood, namun biasanya diantisi-
pasi dengan semangat untuk maju dan tidak

ingin jatuh karena profesi. Saya tetap mema-

sang target membikin kartun setiap hari.
Apakah ada hambatan Iain vang

membuat kartunis tidak produkdife.
Kita harus berpikir bagaimana mengan-

profesional bila dilarang berkaryz lantas mati.
Tetapi kartunis sering disalahartikan bahkan
dikatakan melacurkan diri atau terlalu lemah.
Kritik tajam yang kami sampaikan biasanya
tidak berani teralu vulgar. Kita- sebetulnya
mempunyai self-sensorship supaya tidak
ditegur. Karena terlalu sering "dihimbau,”
peringatan-peringatan menjadi semacam
rambu yang secara tidak disadarii-ﬁudah
mendarah-daging kita.

tisipasi atau menyikapi setiap rintangan.
Kalau tidak boleh mengkritik satu sisi, seha-
rusnya- kita mengkritik sist yang lain, Setiap
kartunis, belajar dari perjalanan hidup yang
menjadi kewajibannya, pasti bisa menyikapi
setiap hal. Saya tidak percaya kartunis yang

Jadi sebenarnya kita tidak periuo takut
dengan karmun? -

Kita punya semacam self- sensorsbzp
karena kebiasaan atau etika yang tampaknya
semakin hidup dalam alam yang semakin
demokratis dan makin terbuka. Tetapi di sisi
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_'Slapa yang nanti‘memberi jalan ‘keluar k1£a
serahkan kepada -yang lebih- ahli. Sekarang

kan kritik; yang lain juga’harus bisa memikir-
kan }a}an keluar Iadl untu}s. apa Eakut dengan
kartun? I KRR TR
Bcrapa dan bagmmana mengukur
Ecc%crhasﬂan kartun Anda?:- R

karya’ yang telah saya hasillsan:-8aya tentu
tarut: ba_ngga__bﬂa Yadience-nya’: tertarik,
apalagi . bisasdinikmati banyak;:-orang.: Saya:
amat senang bila karya saya dapat menghasil-
kan penghargaan baik ‘dalam bentuk materi
magpun perhatians Kesemuanya .memang
tergantung ‘dari:para -pembaca-atau peminat
kartun; Karena saya bekerja di'sebuah media
massa maka perhatian seorang terhadap karya
juga ‘harus melihat-berapa oplah koran ‘kita.
Walaupun:jungkir ‘balik: berkarya sebaik
apapun, ‘bilz.oplah-koran kita kecil, pembaca
kita tetap terbatas. Pada dasamya kebanggaan
kita adalah bila karya ituwdinikmati orang lain,
dibicarakan dan "menghasilkan” 'sesuatu.

Bagaimana manajemen vang Anda
lakukan untuk menghindari duplikasi
Karfun?

Kita harus sering membaca dan melihat
karya orang lain, Kalau karya-karya mereka
sudah dimuat untuk apa kita membuat lagi.
Setiap orang yang berjiwa profesional tentu

: Jjuga semakm terbebam in; juga'. B yang tsdak terlalu tmggl Rata rala mereka .
e memasung” kitauntulk membikin: bagazmana-
keritik yang tu:iai sampai ?mencabuti jenggot.”
ritik kita :idakah warning. Bersyu-
ampaa b1sa membah ke—_ -

'__seteiah melalui: penchd1kan formal pergum 2
tinggi: seorang kartums 3uga akan pmtarﬁf_ A
B sega?anya

;ta’ harapkan 'tetapx tentu C
Per_soalannya adalah knuk_'.

: negcn yang men;aéx idola anda?

membuat segala sesuatu men]ach lebzh baxk g

“kita tinggal membagi _pehegaan Kita'melaku-:

Saya tidak: punya ‘data secara tepat berapa-

sama.

yang menggeluti kartun: bukan berasal c:ian_.;.:_

© perguruan -tinggi. Sedangkan karyaikartun:
berbobot membutuhkan berbagai ilmu yan

harus betul-betul - diserap dan dikaji. Ya o
kita - perluk n.di-sini-adalah pend1d1%an ke- "
cerdasan. Saya sendiri tidak percaya bahw:

~Siapa. kartums daiam maupuﬂ I‘mar -

* Banyak sekali:dan.stlituntuk. dlsebutkanh-' o
Saya_tlda}c fanatik ‘mengidolakan kartunis-:
kartunis senior. Secara tidak langsung menja-
di-kewajiban ' saya untuk. berguru ‘kepada
mereka, Kira: belajar dasi mereka, namun E1dak__
lantas.menjiplak  karya mereka, Kita perlu -
menyerap:teknis berpikir dan simbol-simbol.
yang mereka:sampaikan melaluitkarya. ma-
sing-masing.: Kebutuhan -kita -tidak “hanya:
teknis belaka, tetapi bagaimana mengkomu-:
nikasikan kartun, Sedangkan untuk kartun
luar negeri ‘saya menganggap - kastun .Walt
Disney: t2tap yang terbaik: untuk ieknis dan;
penggarapan cerita,

-wApakah  diperfukan- medxa khusus
untuk menyebarluaskan kartun dan.
menegaskan posisi kastunis? e o

Saya belum percaya kalau hams iewa:-,
media. khusus -kartun -semacam *majalah
HumOr, Meskipuntidak banyak memvat karya’
semua-kartunis, saya tidak menyangkal media
ini tefah berusaha-memasyarakatkan kartun.
Apapun bisa ditempuh dan dilakukan untuk
menyebarluaskan kartun. Tetapi saya melihat
yang harus Udibenahi” sejak awal ietap
kartunisnya, minimal wujud penghargaan yang
diberikan. Sangal ideal bila kartunis mendapat
penghargaan sangat "layak.” Artikel opini

‘dalam sebuah surat kabar dihargat Rp 60 ribu,

seharusnya kastunis mendapat imbalan yang
‘Untuk merubah keadaan memang
terkadang sangat sulit. Namun, kita harus

~mempunyai kesombongan-kesombongan

agdan menciniar nai-nal onsinil. seelek apa-
pun itu adalah hasil dan karya mereka. Kalau 0o
surat kabar atau majalah takut terhadap dupli- ™
kasi kartun memang hal vang wajar, Sudah

saya katakan bahwa karunis Indonesia saat
ini kebanyakan mempunyai kadar intelekmal

tersendin untux mendobrak semuanya.
Menurut Anda, persoalan apa yang

‘selama ini menjadi ancaman bagi per-
“kembangan kartun 4i indonesia?

Saat ini hampir tidak ada ancaman berarti
yang menimpa kartunis. Kita bisa meluaskan

PRISMA T, Januari 1885 75




profesi‘tidak sekedardi'koran dengan. mem-
buat dhustrasi dan lain-lain, - Hampir - semua
sekiorsudah dirambah kartun, Tetapi profesi
I«:arrums yang: “khusus::menggarap political
caricon saatini paling cocok di media cetak,
sehingga menjadi ancaman: yang serius bila.
mediascetaknya banglkrut: Saya belum pemah
d;iarang membuat kartun, Tidak sperlu dila-
rang pun saya-sidak bisa 'menggambar bila
média cetak tempat saya bekerja gulung tikar.

Dcngan demikian Ecarhmxs pmx harus
me}ak‘ukan éxvcg‘slﬁkasa? '

“Salahisat upaya untuk: belixembang d'm
ber{ahan mem'mg ‘harus melakukan tero-
bosan:ke sekror dainiyang tidak jauh dar
soaldartun, Kita jangan hanya berpijak pada
satamediascetak. Kalauwberpikir karya hanya
untuk media,; kita-akan sangat-miskin. Sat
gambar kalawdimuat media massa mendapat
honor 4% ribu supiahi Satn bulanpaling ba-
nyak:memperoteh 60 ribu rupiah. Karena it
kita “harus::berani menawarkan difi untuk
"pasar” yang lain, misalnya lahan‘media au-
diovisual.‘Kartunis ‘tear-negeri- juga melaku-
kanthal‘serupa: Bahkan-dalam makalah yang
"serius” dan iHimiah mereka’ menjelaskan
melatui kartun: Desain-desain kariun banyak
dipergunakan untuk berbagai event tingkat
dunia maupun-maskot:dalam: seuap ‘pertan-
d;ngan olahraga. - '

cApakah Anda pm‘ﬂah menggkun
lomi}a kartun internasional? - o

" Saya pemah mengikuti beberapa pedom-
baan kartun tingkat ‘internasionai. Yang se-
ring mengundang dan langganan kita-adalah
Iepang, Belgia, Turki, Hongada, Toronto, dl.
Bahkan ‘beberapa kartun: saya dan kariunis
dunia lainnnya-telah dijadikan buku-dan

dipakai'untuk ezvent olah raga, kependuduk-
an;:penyakit-AIDS, kelaparan, dan,iaj -iam
di tingkat internasional. : i
“Dengan-adanya peluang mengiliaig; event:
tingkat mtemasmnal membuat kartun, In-
donesia “semakin - dikenal -Peluang . dimuat
dalam acara-acara dunia unwk setiap negara
sama dalamarti secara: teknis. ‘Kita - bgr;yakj
mengirim karya: kepada mereka. -Saya pun
kagum dengan manajemen mereka. Kalender-
kegiatanmercka, termasuk- file. te
peseria, sangat’ rapxh dan mampu mengada—:
kan ‘event dengan ' tema-tema lg;_r__p_ahh
Pengelolaan yang dilakukan oleh semacam:
sindileat itu belum kita miliki. Ini merupakan
salah sam tantangan untufk PAKARTL yang
belum:dikenal luas masyarakat. -
Henapa tokoh kartun y‘ang
tampilkan bernama Cemeng? ey
Saya konotasikan dengan koran Lempat
saya bekerja. :Cemeng istilah runtuk. orang
kecil dan lemah yang juga mempunyai-hak
untuk berkomentar. Tetapi saya masih.me-
miliki banyak kekurangan dalam memformu-
lzsikan tokoh. Saya menganggap kalau. itu
ralcyat kecil-berarti rakyat yang cerdas. Tokoh-
cemeng ini berada dalam latar belakang bisa
segala macam dalam -artian bisa -menjadi
apapun yang baik. Sebagai orang kaya maka
dia menjadi: orang kaya yang baik.: Menjadi
penguasa maka dia-adalah penguasa-yang
tidak 'menindas. Perubahan fisik tentu.ada
dalam gambar: cemeng - karena -permintaan
yang berwajib. Sebelumnya, bentuk-kepala
Cemeng bundar dan ini dianggap Pi, karena
seperti arit. Coretan-coretannya,  termasuk
helai rambut yang beljumla h [1ga dikatakan
simbol PKIg .. :

' A'ﬂda
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P@ng;mtar 5

Secara teorilis humor dapfat _1pandang e

bq agai model pezcahap"sn yang m'empuny'u arti

sosial seiam terkait dengan cara berfikir sosial...
Dalam kultur sosial Indonesia humor lelucon,

lawzak, dagelan dan-lain-lain hidup dan terus
bé’rkemb’ang Dalam: kehidupan sehari-hari

orang senang -dengan ‘hal-hal ‘yang lacu.

Lelucon menjadi alat komunikasi antar omng
yang membangun keakraban. Ada orang yang
dapat. menangkap kata-kata yang:diucapkan
lawan bicara sebagal sesuatu yang bermakna
lucu; tetapi ada pula orang yang tidak mampu
menifai ucapan itu sebagai sesuatu hal yang

punya arti menggehl\.an Tingkat intelektualitas

orang amat terkait dengan Lemampuw mcwk%
mermahami makna humor.. .
Kini seni lawak pun te]ah mcn]@ch l\omo-

diti yang mahal dalam kehidupan:masyarakat

Indonesia. Di berbagai saluran televisi, baik

milik pemenntah maupun swasta, pelaw ak
memkmau rezeki yang lJumayan besarnya.

Mereka menjual senda gurau secara rutin ke-
pada penonton. Banyak: orang - menggemari
Jlawakan yang tidak saja lTocu-namun penuh
sentilan: Memang humor pun dijadikan ala:

SHTETOG

kawan sepem Scm'zr G'ucng), Pctml\ dan:
Bagong. “Ki ca]ang meﬂyugui hkan humor-
hunior segar, baik vang lucu nmupun ymg

bersifat kritis. Adegan fucu juga dapai
dzbuguhk an.melalui. gerak  selain. ucapan.

Penonton -meminatl humor dalam ‘adegan:.
wayang sebagai luapan -kecintaan terhad ap

seni tradisional tersebui.

CLudruk dan ketoprak sebagai seni"tﬁf

disional masyarakat Jawa juga mempunyai
bethagai makna. sentilan, perenungan dan
kelucuan. Namun -ada  kekhawatiran seni
tradisional ini matidi tengah arus modernisasi
apalagi melawan arus desakan dan gebrakan
teknoiogl l\omum!\am Orang ccnns seni {ri-
disl_onalﬂl_\an hilang. Lalu seniman bc:n_ipaya
menghidupkan dalam gaya baru. Ada ketho-
prak plesetan yang ingin memasuki kehidup-
an-‘kelompok masyarakat kota. Mereka
menampilkan sesuatu”yang lain.~Ada kritik
dan ada humor. Penonton tentawa dan me
nertawakan diri serta masyarakatnya.

Dalam Dialog ini Prisma m(,nucaengﬂhlnn
pengamat humor Dr. Djamaluddin Ancok dari
Universitas Islam’ Indonesia Yogyakarta,
Bondan Nusaniara, pejabat Public Relations

kontrol dan krm!\ sosml yang Lid\ml{asn}q
Cuhup b@l‘&! ti.

Seni wayang. juga sering mmepdh an

adegan-adegan lucu -yang menarik minat
penonton, misalnya tatkala muncul pana-

dari Harian Bernas dan dalang kondang Ki
Manteb Sudarsono. Berikut ini pendapat dan
komentar mereka tentang persoalan humor
di tengah masyarakat. '
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